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“Barang siapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu, maka ia berada

dijalan Allah hingga ia pulang” (HR. Tirmidzi)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi rantai pasok individu dan
orientasi rantai pasok organisasi terhadap manajemen rantai pasok. Subjek dalam
penelitian ini adalah 100 perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan logam yang
berlokasi di daerah Tegal Jawa Tengah. Sumber data dari penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada pemilik dan karyawan
perusahaan pengolahan logam. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
SEM (Struktural Equiting Modeling) dengan bantuan software PLS (Partial Last
Square). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SCO individual berpengaruh positif
terhadap SCO organisasi. Organizational SCO memiliki 3 variabel yaitu sumber daya
manusia, desain organisasi dan teknologi informasi. Sumber daya manusia untuk SCO
berpengaruh positif terhadap stategis SCM, desain organisasi untuk SCO berpengaruh
terhadap strategis SCM dan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap strategis
SCM. Kemudian hasil penelitian yang selanjutnya adalah sumber daya manusia untuk
SCO tidak berpengaruh terhadap operasional SCM, desain organisasi untuk SCO tidak
berpengaruh terhadap operasional SCM dan yang terakhir teknologi informasi
berpengaruh terhadap operasional SCM. Hasil selanjutnya dan yang terakhir adalah
SCM strategis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SCM operasional. Studi ini
memperluas pemahaman tentang elemen sosial dan perilaku SCM dengan
mengklasifikasikan SCO menjadi SCO individu dan SCO organisasi.

Kata kunci : manajemen rantai suplai, orientasi rantai pasokan individu, orientasi
rantai pasokan organisasi.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of individual supply chain orientation and
organizational supply chain orientation on supply chain management. The subjects in
this study were 100 companies engaged in metal processing located in the Tegal area,
Central Java. Sources of data from this study were obtained by using a questionnaire
distributed to owners and employees of metal processing companies. The data analysis
method in this study uses SEM (Structural Equiting Modeling) with the help of PLS
(Partial Last Square) software. The results of this study indicate that individual SCO
has a positive effect on organizational SCO. Organizational SCO has 3 variables,
namely human resources, organizational design and information technology. Human
resources for SCO have a positive effect on SCM strategic, organizational design for
SCO has a positive effect on SCM strategy and information technology has a positive
effect on SCM strategy. Then the result of further research is that human resources for
SCO have no effect on SCM operations, organizational design for SCO has no effect
on SCM operations and the last information technology has an effect on SCM
operations. The next and final result is that strategic SCM has a significant influence
on operational SCM. This study broadens the understanding of the social and
behavioral elements of SCM by classifying SCOs into individual SCOs and
organizational SCOs.

Keywords: supply chain management, individual supply chain orientation,

organizational supply chain orientation.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi seperti yang terjadi pada saat ini, menuntut perusahaan untuk
dapat bertahan dan bersaing dengan berbagai kompetitor yang ada. Globalisasi tidak
hanya bedampak pada perusahaan besar saja, akan tetapi perusahaan kecil maupun
menengah juga ikut terkena dampaknya. Ada dampak positif dan negatif yang
didapatkan dari Globalisasi. Dampak positifnya yaitu perusahaan dapat mendapatkan
berbagai informasi terkait dengan pengetahuan dibidang usahanya, sehingga
perusahaan dapat berkembang lagi. Adapun salah satu dampak negatifnya, perusahaan
dituntut untuk dapat bersaing dengan kompetitornya yang bukan hanya berasal dari

satu daerah saja, melainkan dari daerah lain yang cakupannya sudah melebihi negara.

Agar dapat bertahan dan bersaing, perusahaan dapat melakukan inovasi
maupun meningkatkan efektivitas dan efisiensi di berbagai sektor. Untuk
meningkatkan efektifivitas dan efisiensi, perusahaan dapat menggunakan supply chain
management atau Manajemen Rantai Pasokan yang berfokus pada sektor produksi.
Heizer dan Render (2015) mengatakan bahwa supply chain management atau
manajemen rantai pasokan adalah serangkaian kegiatan yang berawal dari bahan baku

dari pemasok hingga produk sampai ketangan konsumen.

Supply chain management atau Manajemen rantai pasokan mengacu pada

filosofi integratif dalam mengelola total aliran saluran distribusi dari pemasok ke



tangan konsumen atau pengguna akhir (Cooper et al., 1997). Rantai pasokan yang
dikelola dengan baik biasanya menetapkan tujuan strategi dan tujuan operasional
dengan mencocokan kegiatan disetiap tingkat. Supply chain management strategis
adalah serangkaian kegiatan organisasi yang bertujuan untuk jangka panjang dengan
menetapkan tolak ukur untuk kesuksesan supply chain management dan dapat
digunakan oleh manajemen untuk membantu dalam pengambilan keputusan.
Sedangkan supply chain management operational atau disebut juga dengan kegiatan
taktis yaitu kegiatan yang mengacu pada serangkaian kegiatan yang berfokus pada

pengimplementasian tujuan strategis.

Supply chain management sendiri sebetulnya telah banyak diadopsi oleh
berbagai perusahaan di sektor industri. Seperti yang telah di jelaskan diatas, perusahaan
berharap bahwa dengan menerapkan supply chain management, perusahaan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sehingga dapat bersaing dengan kompetitornya.
Menurut Heizer dan Rener (2015) tujuan dari supply chain management adalah
mengkoordinasikan semua kegiatan yang ada dalam proses produksi di suatu
perusahaan, yang dapat memaksimalkan keunggulan bersaing serta manfaat yang
didapat dari rantai pasokan bagi konsumen akhir. Untuk dapat mengkoordinasikan
kegiatan yang ada dalam proses produksi dibutuhkan kepercayaan, saling
ketergantungan, kerjasama dan kesamaan tujuan antara mitra rantai pasokan yang

dianggap sebagai kemampuan utama (Min et al., 2005) (Sanders & Premus, 2005).



Hal-hal yang disebutkan diatas terkait dengan koordinasi, bisa dilakukan
apabila seluruh anggota organisasi mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud
dengan supply chain management. Dengan begitu, semua kegiatan yang terkait dengan
supply chain management dapat dilaksanakan dengan baik, yang nantinya akan

berdampak pada keunggulan bersaing perusahaan yaitu efektivitas dan efisiensi.

Perusahaan dapat menerapkan supply chain orientation agar seluruh mitra
rantai pasokan atau semua pihak yang berkepentingan dalam perusahaan mengetahui
pentingnya supply chain management. Menurut (Esper et al., 2010) supply chain
orientation adalah nilai dan keyakinan yang dianut oleh mitra rantai pasokan yang
dapat membantu organisasi untuk memahami strategi yang harus diterapkan untuk
mengelola rantai pasokan dan perilaku mana yang boleh ditampakkan dan tidak boleh
ditampakkan dalam organisasi. Individu yang terlibat didalam perusahaan harus
memiliki pola pikir sendiri dan inisiatif dalam melaksanakan kegiatan rantai pasokan.
Ketika sebuah perusahaan memiliki SCO, baik perusahaan maupun karyawan sadar
pentingnya implikasi pengelolaan dari hulu ke hilir baik itu produk, keuangan, dan

informasi dari pemasok maupun pelanggan mereka.

Supply chain orientation (SCO) dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu SCO
strategis dan SCO struktural (Esper et al., 2010). SCO strategis biasa disebut juga
dengan SCO individual, sedangkan SCO struktural disebut dengan SCO
organizational. SCO strategis lebih cenderung menekankan pada pemahaman dan

persepsi anggota dalam suatu perusahaan mengenai berbagai aliran dalam suatu rantai



pasokan, maka dari itu SCO strategis disebut juga dengan SCO individual. Berbeda
dengan SCO strategis, SCO struktural berfokus pada organisasi. SCO struktural terdiri
dari tiga kategori, yaitu desain organisasi, sumber daya manusia dan teknologi
informasi (Trent, 2004). Organisasi maupun anggota organisasi harus memahami
persepsi dan sudut pandang tentang supply chain management, agar mudah
mengidentifikasi hubungan timbal balik antara supply chain orientation (Omar, A,
Sramek, B; Fugate, B; Mentzer, 2012).

Artinya, sebelum terlibat dalam aliran proses dan dalam aliran rantai pasokan,
individu harus benar-benar memahami dan memiliki kesadaran tentang filosofi
strategis supply chain management. Kenyataan yang terjadi masih banyak perusahaan
yang menggunakan supply chain management akan tetapi belum memahami apa itu
supply chain orientation. Padahal pemahaman merupakan salah satu awal dari sebuah
kesuksesan, tidak terkecuali pemahaman tentang supply chain management. Ketika
semua individu yang terlibat mengetahui dan sadar akan filosofi strategis supply chain

management, akan membuat supply chain management tersebut menjadi efektif.

UMKM merupakan kependekan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu
kegiatan perekonomian yang jumlah aset dan omzetnya termasuk tenaga kerjanya
berjumlah kecil atau menengah (Sukardi, 2011). UMKM menjadi salah satu perhatian
pembinaan yang serius dari pemerintah. Walaupun UMKM merupakan aktivitas
pengusaha mikro dan pemilik modal kecil, akan tetapi UMKM menjadi penyerap

tenaga kerja yang besar di Indonesia. Terdapat banyak sekali usaha mikro kecil



menengah (UMKM) di daerah Tegal, Jawa Tengah. Selain julukannya sebagai kota
bahari, Tegal juga merupakan daerah yang disebut-sebut sebagai Jepangnya Indonesia.
Terdapat banyak sekali industri yang bergerak dibidang manufaktur, khususnya
pengolahan logam, seperti pemuatan bahan-bahan material dari besi, pembuatan kubah
masjid dari stainless stell dan masih banyak lagi produk-produk yang di hasilkana dari
bahan baku logam. Persaingan antara industri logam di Tegal cukup ketat. Disinilah
konsep suppl y chain management diperlukan, karena semua industri mengharapkan
proses yang efektif dan efisien. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Individual
Supply Chain Orientation dan Organizational Supply Chain Orientation Terhadap

Supply Chain Management (Studi pada Industri pengolahan Logam di Tegal)”.



1.2.

1.3.

10.

Rumusan Masalah

Apakah SCO individu berpengaruh terhadap sumber daya manusia untuk SCO?
Apakah SCO individu berpengaruh terhadap desain organisasi untuk SCO?
Apakah SCO individu berpengaruh terhadap teknologi informasi untuk SCO ?
Apakah sumber daya manusia untuk SCO berpengaruh terhadap strategic
SCM?

Apakah desain organisasi untuk SCO berpengaruh terhadap strategic SCM ?
Apakah teknologi informasi untuk SCO berpengaruh terhadap strategic SCM ?
Apakah sumber daya manusia untuk SCO berpengaruh terhadap operational
SCM ?

Apakah desain organisasi untuk SCO berpengaruh terhadap operational SCM?
Apakah teknologi informasi untuk SCO berpengaruh terhadap operational
SCM ?

Apakah strategic SCM berpengaruh terhadap operational SCM ?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh SCO individu terhadap sumber daya manusia
untuk SCO.

Untuk mengetahui pengaruh SCO individu terhadap desain organisasi untuk
SCO.

Untuk mengetahui pengaruh SCO individu terhadap teknologi informasi untuk

SCO.



1.4.

10.

Untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia untuk SCO terhadap
strategic SCM.

Untuk mengetahui pengaruh desain organisasi untuk SCO terhadap strategic
SCM.

Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi untuk SCO terhadap strategic
SCM.

Untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia untuk SCO terhadap
operational SCM.

Untuk mengetahui pengaruh desain organisasi untuk SCO terhadap operational
SCM.

Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi untuk SCO terhadap
operational SCM.

Untuk mengetahui pengaruh strategic SCM terhadap operational SCM.

Manfaat Penelitian

Manfaat bagi organisasi agar penelitian ini dapat menjadi sebuah rujukan
alternatif dalam organisasi yang memiliki masalah yang serupa.

Manfaat bagi penulis untuk dapat menerapkan teori supply chain management
yang sudah dipelajari kedalam sebuah karya tulis, juga sebagai pengalaman
penulis dibidang akademis.

Manfaat bagi masyarakat luas atau peneliti lain dimana penelitian ini dapat

menjadi sumber referensi dalam penulisan karya tulis.



1.5. Batasan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah unutk mengetahui pengaruh individual supply
chain orientation dan organizational supply chain orientation terhadap supply chain
management pada industri pengolahan logam di kota Tegal. Penelitian ini memiliki
batasan terkait responden sebagai sumber informasi, maka harus melibatkan pemilik
industri pengolahan logam dan anggota organisasi yang mengetahui apa itu supply

chain management pada proses produksi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Pustaka

Penelitian terkait pengaruh individual supply chain orientation dan
organizational supply chain orientation terhadap supply chain management
sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dari individual supply chain orientation dan
organizational supply chain orientation terhadap supply chain management pada
industri pengolahan logam di kota Tegal. Penelitian terdahulu yang membahas tentang
pengaruh individual supply chain orientation dan organizational supply chain

orientation terhadap supply chain management diantaranya adalah :

Penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam (2016) dengan judul “An Emphirical
Study on the Impact of Individual and Organizational supply chain orientation in
Supply chain management”. Penelitian ini meneliti terkait pengaruh individual supply
chain orientation dan organizational supply chain orientation terhadap supply chain
management yang memiliki variabel individual SCO, human resource untuk SCO,
organizational degisgn untuk SCO, information technology untuk SCO, strategic SCM
dan operational SCM. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pemodelan
persamaan partial least square (PLS). Penelitian ini menggunakan 334 tanggapan

UMKM di sektor manufaktur korea.



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa SCO individual memiliki pengaruh
signifikan terhadap SCO organisasi. SCO organisasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap SCM strategis, sedangkan hanya teknologi informasi SCO organisasi
mempengaruhi SCM operasional dan SCM strategis memiliki pengaruh signifikan

terhadap SCM operasional.

Selanjutnya, penelitian dari Esper, T. L., Clifford Defee, C., & Mentzer, J. T.
(2010), yang berjudul “4 framework of supply chain orientation”. Tujuan penelitian
ini adalah unutk mengembangkan konsep orientasi rantai pasokan yang telah banyak
diteliti, dengan mengintegrasikan uraian yang sudah ada dan mengembangkan elemen-
elemen dari supply chain orientation struktural (SCO Structural), seperti desain

organisasi, sumber daya manusia, teknologi informasi dan pengaruh organisasi.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa tanpa memasukan nilai strategis
perusahaan, SCO sangat sulit untuk dipahami. Dimana nilai strategis perusahaan
dibutuhkan untuk bersaing melalui rantai pasokan yang efektif dan efisien serta elemen

struktur internal perusahaan.

Penelitian dari Nina Steffen, Gesa Busch dan Achim Spiller (2014), dengan
judul  “Supply chain orientation in SMEs ad attitudial construct. Conceptual
considerations and empicial application to the dairy sector”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberian pemahaman konseptual terkait dengan supply chain

orientation di usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan untuk mengukur secara

10



empiris hubungan antara supply chain orientation (SCO) dan kesediaan untuk

menerapkan supply chain management (SCM).

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online kepada
peternak sapi perah di jerman dengan jumlah 279 peternak. Hasilnya adalah dimensi
SCO tidak terkait secara linier, seperti yang ditunjukkan oleh tiga kelompok dengan
pola orientasi kerja sama vertikal dan orientasi tujuan yang berbeda. Tidak ada
perbedaan yang terjadi dari segi karakteristik sosial ekonomi, namun porsi anggota
koperasi berbeda-beda. SCO terkait dengan niat untuk mengimplementasikan SCM.
Namun, semakin besar upaya (moneter) yang dibutuhkan oleh petani, semakin rendah
penerimaan mereka terhadap ukuran SCM. Kepercayaan dan persepsi relasi kuasa

memainkan peran penting, mengungkapkan pola perilaku koopetitif.

Penelitian dari A.Akdogan dan O.Demistar (2014) dengan judul managerial
role in strategic supply chain management. Penelitian ini membahas tentang
pentingnya memperhatikan strategi rantai pasokan dalam keseluruhan strategi yang
digunakan oleh perusahaan. Manajer adalah salah satu faktor kunci dalam kinerja
perusahaan dan keberhasilan rantai pasokan. Dukungan manajerial sangat penting
untuk menerapkan strategi rantai pasokan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran dari atribut manajerial dan pengaruhnya terhadap kinerja
rantai pasokan. Penelitian ini mengambil data dari manajer ranti pasokan perusahaan
manufaktur sebanyak lebih dari 50 di kayseri. Hasil dari penelitian ini menunjukan

bahwa atribut manajerial berpengaruh terhadap kinerja rantai pasokan.
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Penelitian dari Soonhong Min dan John T. Mentzer (2004) yang berjudul
developin and measuring supply chain management concepts.penelitian ini membahas
tentang konstruksi terkait SCM yaitu supply chain orientation (SCO). Tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan skala pengukuran SCO dan SCM sesuai dengan
kerangka yang dikemukakan oleh Mentzer et al. (2001). Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-7 dan mendapatkan data sebanyak 442

responden. Sedangkan, metode analisinya menggunakan SEM.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Manajmen Rantai Pasokan

Manajemen rantai pasokan mengacu pada filosofi integrative mengelola total
aliran saluran distribusi dari pemasok ke pengguna akhir (Cooper et al., 1997). Sebagai
filosofi, SCM membutuhkan pendekatan sistem untuk melihat rantai pasokan sebagai
satu kesatuan, bukan sebagai satu set perusahaan yang melakukan fungsinya masing-
masing dengan sendiri-sendiri (Mentzer et al., 2001). Dengan mengadopsi filosofi
SCM, perusahaan harus menetapkan praktik manajemen yang dapat membantu seluruh
anggota didalam organisasi untuk bertindak atau berperilaku selaras dengan
filosofinya. Oleh karena itu, banyak sarjana menekankan bahwa kegiatan seperti itu

merupakan kegiatan yang termasuk dalam kegiatan supply chain managemen.

Ada banyak peneliti yang menyarankan berbagai kegiatan yang diperlukan
untuk menerapkan filosofi SCM. Mentzer et al., (2001) menggambarkan beberapa

kegiatan dalam SCM seperti perilaku yang terintegrasi, saling berbagi informasi, saling
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berbagi risiko dan penghargaan, kerja sama, menetapkan tujuan yang sama, dan proses
terintegrasi. Perilaku-perilaku tersebut dapat membantu perusahaan dalam rangka

menerapkan filosofi.

Terdapat ciri-ciri manajemen rantai pasokan yang dikelola dengan baik,
diantaranya adalah penetapan tujuan strategis dan tujuan operasional dengan
mencocokan keadaan di setiap tingkatannya. SCM strategias adalah serangkaian
kegiatan yang tujuannya adalah untuk jangka panjang sebuah organisasi dengan tolak
ukur utama untuk kesuksesan SCM dan dapat digunakan oleh manajemen untuk
panduan pengambilan keputusan. SCM strategis mempengaruhi rencana perusahaan
dua hingga empat tahun yang akan memungkinkan perusahaan atau organisasi untuk

mencapai Kinerja rantai pasokan yang sukses.

Berbeda dengan SCM strategis, SCM operasional mengacu pada serangkaian
kegiatan yang berfokus pada proyek, baik itu harian, mingguan, atau tugas bulanan
yang mengimplementasikan tujuan strategis perusahaan yang lebih besar. SCM
operasional disebut juga dengan kegiatan taktis, dengan demikian SCM operasional
adalah serangkaian kegiatan dengan tujuan strategis dan menyediakan sarana untuk
manajemen dan staf untuk memecah kegiatan strategis yang lebih besar menjadi sebuah
tugas yang dapat dikerjakan dengan mudah. Sama halnya dengan SCM strategis, SCM
operasioanal juga harus dapat diukur dan spesifik, meskipun fokus dari SCM

operasional lebih sempit daripada SCM strategis.
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2.2.2. Supply Chain Orientation

Sebelum mengetahui apa itu individual supply chain orientation dan
organizational supply chain orientation, penulis terlebih dahulu menjelaskan apa itu
supply chain orientation. Dimana individual supply chain orientation dan
organizational supply chain orientation merupakan bagian dari supply chain
orientation. Supply chain orientation atau Orientasi rantai pasokan didefinisikan
sebagai pengakuan tentang implikasi strategis dan sistemik oleh organisasi terkait
kegiatan taktis yang terlibat dalam pengelolaan berbagai aliran dalam rantai pasokan
(Mentzer et al., 2001). Supply chain orientation terdiri dari pelanggan, pemasok dan
operasional logistik (Hult et al., 2008). Orientasi rantai pasokan (SCO) dianggap
sebagai filosofi yang dibutuhkan oleh organisasi agar dapat mencapai integrasi internal
dan eksternal yaitu pelanggan dan pemasok (Esper et al. , 2010; Thornton et al., 2016).
Secara khusus, SCO mengacu pada pengimplementasian filosofi SCM diberbagai
perusahaan dalam rantai pasokan (Min dan Mentzer, 2004). Dimana, filosofi SCM
mensyaratkan pendekatan sistemnya untuk melihat rantai pasokan sebagai satu
kesatuan, bukan sebagai satu set bagian yang terfragmentasi, sehingga masing-masing
melakukan tugasnya sendiri (Mentzer et al. , 2001). SCO mewakili sistem nilai dan
kepercayaan yang dibagikan agar dapat membantu dalam memahami bagaimana
organisasi harus secara strategis mengelola rantai pasokannya dan norma perilaku yang

dibutuhkan didalam organisasi (Deshpande dan Webster, 1989).
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Tugas utama SCO yaitu menanamkan kesadaran diseluruh organisasi maupun
mitra SCM dengan berfokus pada perilaku integratif dari rantai pasokan daripada
berfokus pada integrasi internal atau eksternal saja (Esper et al. , 2010; Mentzer et al.,
2001). Hal ini berarti, bahwa ketika perusahaan memiliki SCO, perusahaan maupun
karyawan menyadari pentingnya implikasi mengelola aliran produk, layanan,
keuangan, dan informasi hulu dan hilir di pemasok dan pelanggan mereka. Tanpa
filosofi di dalam perusahaan, sulit untuk secara efektif terlibat dalam manajemen
strategis proses rantai pasokan (Esper et al., 2010). Min dan Mentez (2004) juga
berpendapat bahwa SCO adalah suatu anteseden yang diperlukan agar SCM dapat
efektif, hal ini menunjukan bahwa suatu organisasi pertama-tama harus mengetahui
atau mencari sampai kedalam mengenai filosofi SCM sebelum dapat secara efektif
terlibat dalam strategi proses manajemen rantai pasokan. Dua pendapat tersebut
memiliki kesamaan yaitu organisasi harus mengetahui filosofi, agar SCM dalam suatu

perusahaan menjadi efektif.

Supply chain orientation (SCO) dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu supply
chain orientation strategis dan supply chain orientation struktural (Esper et al., 2010).
Konsep-konsep ini memiliki perbedaan yang sangat jelas, baik dari karakteristiknya

maupun fokus tujuannya.

1. Individual Supply Chain Orientation

Supply chain orientation strategis memiliki karakteristik diam-diam. Fokus

utama dari SCO strategis yaitu memastikan kesadaran karyawan terkait seluruh proses
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rantai pasokan serta seluruh aliran SCM dan integrasi internal dan eksternal (Min &
Mentzer, 2004). Dalam konteks yang sama, SCO strategis lebih cenderung berfokus
untuk menekankan pemahaman dan persepsi anggota di perusahaan mengenai berbagai
aliran dalam rantai pasokan. SCO strategis menciptakan konvergensi atau memusatkan
sumber daya rantai pasokan dengan tujuan meningkatkan kinerja (Cao & Zhang, 2011,
Esper & Defee, 2010). SCO strategis dapat juga di sebut dengan SCO individu, karena
menekanan pada persepsi dan kesadaran setiap anggota SCM. Paradigma SCO strategis
dibangun diatas konseptualisasi asli dari konstruk, dimana pemahaman SCO sebagai
filosofi yang fokusnya pada implikasi pengelolaan aliran rantai pasokan (mentzer,
2001). Penelitian terkait SCO strategis mengkonseptualisasikan SCO melalui
penekanan pada pentingnya arahan strategis dalam mengelola rantai pasokan.
Perspektif SCO strategis melibatkan anggota organisasi untuk bertindak mengenai cara
mengelola aliran rantai pasokan dari pemasok ke pelangan, mengambil pendekatan
system dengan melihat rantai pasokan secara holistik bukan sebagai penyusun dan
pencarian integrasi, sinkronisasi dan konvergensi operasioanl dan kemampuan strategis

antar perusahaan (mentzer, 2004).

2. Organizational Supply Chain Orientation

Berbeda dengan SCO strategis, SCO struktural memiliki karakteristik yang
lebih formal (Min & Mentzer, 2004). Sedangkan fokus dari SCO struktural yaitu pada
artefak organisasi yang memfasilitasi SCM. Sebagai contoh, (Min et al., 2007)

menyarankan bahwa SCO melibatkan pembangunan dan pemeliharaan faktor perilaku
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internal yang memfasilitasi hubungan pertukaran. Mereka menggambarkan
kepercayaan, komitmen, kompatibilitas, dan dukungan manajemen puncak sebagai
elemen SCO (Esper et al., 2010). Banyak penulis yang menyarankan bahwa perusahaan
yang berorientasi rantai pasokan harus berperilaku dengan cara tertentu yang dapat
memfasilitasi kepercayaan, komitmen, mitra rantai pasokan yang kompetibel untuk

bekerjasama dan dukungan manajemen puncak .

Menurut karya Trent, (2004), SCO struktural memiliki empat kategori, yaitu :
desain organisasi, sumber daya manusia, teknologi informasi, dan pengukuran
organisasi. Berdasarkan landasan konseptual yang disarankan oleh Trent, kami

membagi SCO struktural menjadi empat variabel, yaitu :

1. Desain organisasi

Desain organisasi mencakup proses pengembangan struktur dan sistem formal
koordinasi dan kontrol yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan dan rantai
pasokan(Esper et al., 2010). Menurut literatur sebelumnya, ada tiga bidang penting
yang menggambarkan desain organisasi untuk SCO, antara lain : integrasi, struktur dan

kolaborasi.

e Integrasi

Integrasi menjadi topik yang utama utuk logistik dan rantai pasokan
(Bowesox et al., 1999; Lambret et al., 2005; Mentzer, 2004). Menurut (Mollenkopf

et al., 2000) integrasi adalah jantung dari teori rantai pasokan dan tanpa itu proses
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koordinasi yang efektif tidak mungkin dalam sebuah rantai pasokan. Peningkatan
integrasi dapat dapat menghasilkan peningkatan layanan pelanggan (Stank et al.,
1999), kinerja logistik (Germain dan lyer, 2006; Stank et al., 2001) dan kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Rodrigues et al., 2004). Integrasi internal belum
mudah dicapai. Fawcett dan Morgan (2002) berpendapat bahwa manajer sering kali
tidak memiliki kemampuan untuk berintegrasi secara efektif di seluruh fungsi
bisnis di dalam perusahaan. Penulis lain telah menyimpulkan bahwa sebenarnya
lebih mudah bagi pembeli untuk menciptakan hubungan terintegrasi dengan
pemasok mereka, dan manajer logistik dengan pelanggan mereka, daripada bagi
kedua kelompok untuk mendorong integrasi di perusahaan (Sabath dan Whipple,
2004). Kemampuan perusahaan untuk berintegrasi secara efektif di seluruh area
fungsional internal memungkinkan desain organisasi yang lebih berorientasi pada
proses. Perusahaan yang diorganisasikan di sekitar proses lebih cenderung

merangkul integrasi, oleh karena itu mencerminkan SCO.

e Struktur

Struktur adalah mekanisme yang terintegrasi baik didalam organisasi
maupun di seluruh aliran rantai pasokan (Defee dan Stank, 2005). Struktur menjadi
sarana untuk mencapai tujuan strategi organisasi. Struktur mempunyai lima
dimensi, yaitu formulasi, intensitas, frekuensi, standarisasi dan timbal balik.
Formulasi adalah norma yang mengatur kegiatan lintas fungsional didalam

organisasi yang dibuat secara eksplisit. Intensitas adalah tingkat investasi sumber
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daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk operasional rantai pasokan. Frekuensi
sendiri mewakili jumlah kontak antar fungsi dalam organisasi. Standarisasi adalah
suatu prosedur yang digunakan. sedangkan timbal balik adalah tingkat simetri

dalam hubungan antara fungsi atau antara perusahaan dalam rantai pasokan.

e Kolaborasi

Kolaborasi telah disebut sebagai kekuatan pendorong yang dibutuhkan oleh
SCM agar menjadi efektif (Horvath, 2001). Kolaborasi berfungsi untuk mencapai
titik akhir dari integrasi. Sedangkan kolaborasi intra perusahaan yang efektif sangat
berkaitan dengan kolaborasi eksternal yang sukses (Gimenez dan Ventura, 2003).
Kegagalan dalam berkolaborasi dusebabkan karena hasil komunikasi yang buruk,
kurangnya pemahaman tentang proses perusahaan atau banyaknya infirmasi yang
masuk (Barratt, 2004). Kolaborasi yang efektif merupakan satu hal yang penting

dalalam kriteria desain organisasi yang dibutuhkan untuk SCO.

2. Sumber daya manusia

Mengingat pentingnya sumber daya manusia untuk SCO, banyak yang telah
menyarankan beberapa masalah sumber daya manusia yang berkontribusi pada SCM
yang lebih efektif. Mereka berpendapat bahwa jika penataan dan pengelolaan sumber

daya manusia, membuat SCM berhasil, itu akan jatuh ke dalam dua kategori utama:

a. Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan terkait rantai pasokan.
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b. Strategi sumber daya manusia yang mengembangkan dan mendukung
penggunaan kemampuan pengetahuan dalam organisasi terkait dengan

rantai pasokan.

Organisasi yang menerapkan SCO harus menekankan pada mempekerjakan
karyawan dengan pengetahuan dan ketrampilan, keahlian spesifik dalam bidang
logistik, dan kemampuan intrapersonal. Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dan
kemauan untuk belajar juga sangat penting agar keberhasilan rantai pasokan dapat

dicapai.

Kemampuan terkait dengan rantai pasokan diperlukan agar Kinerja rantai
pasokan dapat efektif. Selain itu, perusahaan juga harus fokus pada strategi dan
kebijakan terkait dengan SDM yang berorientasi pada rantai pasokan. Deeter-Schmeltz
(1997) menekankan pada pentingnya menggunakan tim kerja dengan tujuan
memberikan fasilitas untuk meningkatkan logistik dan pengambilan keputusan rantai
pasokan. Agar SCO dapat efektif, organisasi harus menggunakan gaya kepemimpinan
yang dapat merangkul semua angota organisasi, formasi yang terstruktur dan
mempertimbangkan masalah SDM tentang sejauh mana tingkat kepuasan SDM, karena
kepuasan SDM terbukti berdampak kepada kinerja perusahaan (Autry & Daugherty,
2003). Selain itu, infrastruktur pembelajaran dan pembagian tim kerja memungkinkan

pengembangan kemampuan rantai pasokan yang lebih baik lagi.
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3. Teknologi informasi

Aspek yang membentuk SCO struktural selanjutnya adalah teknologi
informasi. Teknologi informasi untuk SCO berfungsi sebagai mekanisme koordinasi
yang menghubungkan departemen dalam suatu organisasi dan lintas perusahaan dalam
rantai pasokan (Simchi-Levi, Kaminski, & Simchi-Levi, 2008). Teknologi informasi
dapat dibedakan menjadi dua komponen, yaitu komponen internal dan komponen
eksternal (Closs & Savitskie, 2003; Savitskie, 2007). Teknologi informasi internal
menjadi fasilitas untuk meningkatkan integrasi internal yang lebih ketat (Brah &
Lim,2006) dan kolaborasi internal dalam logistik dan rantai pasokan organisasi

(Sanders & Premus, 2002).

Teknologi informasi telah diterima secara luas sebagai faktor kunci untuk
logistik dan SCM yang efektif selama lebih dari 20 tahun (Forman dan Lippert, 2005,
Lalonde dan Masters, 1990). Ketersediaan informasi menjadikan teknologi informasi
dapat memudahkan implementasi proses logistik yang terintegrasi (Gustin et al., 1995).
Bowersox & Daughety (1995) menyatakan bahwa teknologi informasi digambarkan
sebagai syarat awal yang sangat penting bagi perusahaan yang akan mencoba
menggunaknan kemampuan logistik untuk menciptakan keunggulan yang kompetitif.
Perusahaan yang menerapkan SCO berusaha untuk berintegrasi dan berkolaborasi

dengan mitra rantai pasokan, yang didukung dan difasilitasi oleh teknologi informasi.
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Tujuan teknologi informasi dalam konteks SCM adalah memastikan
ketersediaan informasi pada satu titik akses data dan menciptakan keadaan yang dapat
diamati dari perubahan hulu ke hilir dalam pengeluaran atau pemasukan dan
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif dari banyaknya informasi yang
masuk kerkait dengan pengambilan keputusan rantai pasokan (Simchi-Levi et al.,

2008).

Teknologi informasi dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja operasional dan
kinerja perusahaan secara keseluruhan dengan berkurangnya waktu pemrosesan,
peningkatan efesiensi dan meminialkan kesalahan (Brah & Lim, 2006). Teknologi
informasi yang bagus menjadi satu kunci keberhasilan perusahaan yang menerapkan
SCO karena dapat mengubungkan antar departemen dan menghasilkan integrasi yang
lebih kuat. Perusahaan yang menerapkan SCO harus lebih memperhatikan teknologi
informasi yang dapat menjadi fasilitas untuk meningkatkan integrasi internal dan

kolaborasi lintas departemen.

4. Pengukuran Organisasi

Masalah penting dalam pengukuran kinerja rantai pasokan adalah kurangnya
tindakan yang mencakup semua anggota (Holmberg, 2000; Lambert & Pohlen, 2001).
Banyak sekali pengukuran yang berfokus pada kinerja logistik, akan tetapi sebagian
besar berfokus pada perusahaan dan tidak mempertimbangkan implikasi rantai pasokan

yang lebih luas (Brewe & Speh, 2000). Persediaan diukur dari kenerja rantai pasokan
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dengan mempertimbangkan berbagai entitas rantai pasokan lainnya (Forslund &
Jonsson, 2007; Lambert & Polhen, 2001). Langkah-langkah seperti kualitas layanan
logistik (Mentez et al., 1999), pesanan pelanggan yang baik (Novack & Thomas, 2004)
dan pendekatan balanced scorecard yang disarankan oleh Brewer & Speh (2000) yaitu
menempatkan penekanan dengan melihat kinerja dari perspektif pelanggan. Hal ini
sangat penting, mengingat adanya kesenjangan persepsi yang sering terjadi
diperusahaan dalam mengukur kinerja mereka dan persepsi entitas rantai pasokan yang
lainnya (Forslund, 2006), kurangnya penekanan pada layanan kinerja (Novack et al.,

1996), dan meningkatnya penekanan pada rantai pasokan (Mentez et al., 2001).

Mempertimbangkan meningkatnya lingkungan pembelajaran yang telah
disebutkan diatas dan penekanan strategis pada peningkatan operasional rantai pasokan
untuk keunggulan kompetitif, pembelajaran dan inovasi merupakan bidang utama
untuk diukur dalam perusahaan yang berorientasi rantai pasokan. Oleh karena itu,
langkah-langkah seperti waktu siklus pengembangan produk baru dan peningkatan

proses sangat penting (Brewer & Speh, 2000).

Gtiffis et al. (2004,2007) menyarankan langkah-langkah yang dipertimbangan
kedalam tiga perspektif strategis, yaitu : fokus pengukuran, frekuensi pengukuran dan
dasar kompetitif. Elemen fokus pengukuran menekankan pada operasi terintegrasi dan
selaras. Intinya adalah melibatkan dan menyeimbangkan antara ukuran Kinerja
keuangan dan non keuangan untuk memastikan sasaran rantai pasokan strategis layak

secara finansial dan mendapat dukungan secara operasional.
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Frekuensi pengukuran melibatkan perbedaan antara ukuran-ukuran yang
dianggap jarang digunakan untuk tujuan diagnostik dan yang sering digunakan untuk
memantau operasional harian (Griffis et al., 2004). Kedua perspektif tersebut
memberikan pertimbangan pengukuran kinerja rantai pasokan, karena masalah jangka
pendek dan jangka panjang diukur. Oleh karena itu, langkah-langkah diagnostik seperti
biaya rantai pasokan per unit dan biaya rantai pasokan yang di perlukan sebagai
presentase penjualan. Demikian pula langkah-langkah yang berorientasi pada
pemantauan, seperti waktu siklus pemesanan dan presentase pengiriman tepat waktu

(Griffis et al., 2007).

Sedangkan elemen dasar kompetitif Griffis et al. (2004) membangun karya
Fisher (1997) dengan menyarankan langkah-langkah kinerja harus diselaraskan dengan
sifat strategis rantai pasokan. Oleh karena itu, beberapa tindakan harus lebih berfokus
pada efisiensi dan reponsif. Griffis et al (2007) menemukan bahwa tindakan seperti
rasio perputaran persediaan dan biaya logistik per unit dianggap sebagai ukuran
efisiensi, sedangkan waktu siklus pemesanan dan keterlambatan waktu pemesanan

dianggap sebagai tindakan untuk menilai responsifitas.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Organizzational
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Human
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Strategic SCM

Individual 5 Organizational
SCO : design for SCO

Operational
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Information
technology for

Bagan 1: kerangka pemikiran
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2.4.  Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis meneliti pengaruh antara SCO individu, SCO organisasi,

SCM strategis dan SCM operasional.

2.4.1. SCO Individual dan SCO Organisasi

Organisasi adalah unit sosial yang terstruktur dan dikelola untuk mencapai
suatu tujuan. Oleh karena itu, opini, persepri seorang individu dan perilaku seorang
karyawan merupakan sebuah warna dalam suatu organisasi. Menurut Shapiro, (2003)
; Greer & Ford (2009) mengungkapkan, para ahli teori organisasi menyatakan bahwa
organisasi berubah hanya karena karyawan yang bekerja di dalam organisasi berubah.
Untuk bertransformasi dari manajemen rantai pasokan tradisional ke rantai pasokan
yang efisien dan sukses, kuncinya yaitu manajer rantai pasokan mengubah pemikiran
mereka terhadap rantai pasokan yang terpisah-pisah menjadi rantai pasokan yang
saling bersinergi melalui kolaborasi (Ketchen & Hult, 2007 ; Omar, A; Sramek, B;
Fugate, B; Mentzer, 2012). Manajer rantai pasokan yang tidak memiliki budaya
kolaboratif dan komunikatif dari strategi rantai pasokan lebih cenderung merespon
perubahan dengan kebingungan atau sipat apatis. Sebaliknya, manajer rantai pasokan
yang bisa melihat ide-ide baru dan siap berkolaborasi dari anggota rantai pasokan
mereka secara terbuka lebih mungkin untuk secara aktif merespon perubahan yang
terjadi (Omar, A; Sramek, B; Fugate, B; Mentzer, 2012). Persepsi semacam ini
memungkikan ~ organisasi  berfokus  pada  artefak  organisasi  untuk

mengimplementasikan SCM. Oleh karena itu, hipotesis berikut dirumuskan :
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H 1: SCO individu berpengaruh positif terhadap sumber daya manusia untuk SCO.
H 2: SCO individu berpengaruh positif terhadap desain organisasi untuk SCO.

H 3: SCO individu berpengaruh positif terhadap teknologi informasi untuk SCO.

2.4.2. Organisational SCO dan Supply Chain Management

Organisasi SCO membutuhkan pemisah khusus dari SCM. Organisasi SCO
adalah sebuah artefak organisasi yang dapat memfasilitasi SCM yang efektif dan
efisien seperti desain organisasi untuk SCO, sumber daya manusia untuk SCO dan
teknologi informasi untuk SCO (Trent, 2006). Desain organisasi dapat membentuk
budaya organisasi yang dapat mengendalikan dan mengkoordinasikan struktur
organisasi dengan tujuan untuk mencapai tujuan rantai pasokan. Dengan menetapkan
tujuan yang terkoordinasi dan menyadari tujuan tersebut dapat berdampak positif pada

kegiatan SCM (Hamel & Prahalad, 1994).

Beberapa sarjana berpendapat bahwa mengakui pentingnya pengetahuan rantai
pasokan, keterampilan, dan kemampuan membantu melaksanakan kegiatan SCM
(Murphy & Poist, 1998 ; Myers et al., 2004 ; Richey et al., 2006)). Dengan begitu,
budaya organisasi terbentuk dengan dengan mengakui pentingnya pembagian dan
pertukaran informasi diantara mitra rantai pasokan (Kay & James, 1988 ; Forman dan
Lippert, 2005). Sumber daya manusia untuk SCO, desain organisasi untuk SCO dan
teknologi informasi untuk SCO merupakan faktor lingkungan yang harus dibangun
sebelum kegiatan SCM dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, hipotesis berikut

dirumuskan :
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H 4: Sumber daya manusia untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategic SCM.
H 5: Desain organisasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategic SCM.
H 6: Teknologi informasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategic SCM.

H 7: Sumber daya manusia untuk SCO berpengaruh positif terhadap operational
SCM.

H 8: Desain organisasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap operational SCM.

H 9: Teknologi informasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap operational SCM.

2.4.3. Strategic SCM dan Operational SCM

Banyak perusahaan yang merumuskan strategi rantai pasokan berdasarkan
strategi keseluruhan mereka dan menggunakan fasilitas SCM untuk mewujudkan
strategi rantai pasokan dan untuk mencapai tujuan organisasi (Chopra & Meindl, 2001).
Sedangkan Prajogo & Olhager (2012) mengatakan bahwa informasi yang terintegrasi,
yang meliputi berbagai informasi dan teknologi informasi memiliki dampak positif
untuk integrai logistik, yang mengarah pada integrasi operasional dengan pemasok
dalam kegiatan logistik. Ramanathan & Gunasekaran (2012) menemukan bahwa
perencanaan kolaboratif dan pengambilan keputusan kolaboratif dapat mempengaruhi
pelaksanaan kolaboratif. Dalam kolaborasi rantai pasokan, mitra rantai pasokan dengan
mitra lainnya melakukan perencanaan produksi dan distribusi secara bersama-sama.
Keputusan penjualan promosi rantai pasokan, diskon, dan pengenalan produk baru
biasanya sering diputuskan oleh semua mitra rantai pasokan (Ramanathan &

Gunasekaran, 2012). Pengambilan keputusan dengan berkolaborasi memiliki dampak
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positif pada implementasi rencana penjualan di toko rotel (Ramanathan &

Muyldermans, 2010).

Suatu organisasi tidak mungkin melakukan SCM strategis jika gagal
menerjemahkannya secara efektif ke dalam kegiatan SCM operasional yang bisa
diterapkan. Pada saat yang sama, apabila SCM operasional tidak selaras dengan SCM
strategis, akan mengalami kekurangan kohesi. SCM strategis yang ditetapkan dan
direncanakan dengan baik, akan memungkinkan kegiatan SCM operasional dilakukan

secara efektif dan efisien. Karenanya, hipotesis berikut dirumuskan :

H 10: Strategic SCM berpengaruh positif terhadap operational SCM.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada industri pengolahan logam di daerah Tegal, Jawa
Tengah. Terdapat lebih dari 200 IKM (industri kecil menengah) yang tergabung dalam
sebuah asosiasi. Produk yang dihasilkan dari industri-industri tersebut juga bermacam-
macam, mulai dari kubah masjid, bahan-bahan bangunan, sampai onderdil mesin
diproduksi di industri-industri yang ada di kota tegal sehingga bisa dikatakan kalau

tegal adalah jepangnya indonesia.

3.2.  Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Individual supply chain orientation

Dimensi pertama dari supply cahin orientation (SCO) adalah individual supply
chain orientation. Perspektif SCO strategis melibatkan anggota organisasi untuk
bertindak mengenai cara mengelola aliran rantai pasokan dari pemasok ke pelangan,
mengambil pendekatan system dengan melihat rantai pasokan secara holistik bukan
sebagai penyusun dan pencarian integrasi, sinkronisasi dan konvergensi operasioanl
dan kemampuan strategis antar perusahaan (mentzer, 2004). SCO individu memiliki
karakteristik diam-diam. Fokus utama dari SCO individu yaitu memastikan kesadaran
karyawan terkait seluruh proses rantai pasokan serta seluruh aliran SCM dan integrasi

internal dan eksternal (Min & Mentzer, 2004). SCO individu menciptakan konvergensi
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atau memusatkan sumber daya rantai pasokan dengan tujuan meningkatkan kinerja

(Cao & Zhang, 2011; Esper & Defee, 2010).

Indikator variabel individual supply chain orientation antara lain sebagai berikut :

Tabel 3. 1 indikator variabel individual SCO

Variabel

ID

Indikator variabel

Referensi

Individual

SCO

ISCO1

Menyadari pentingnya tujuan dan

kebijakan melalui kolaborasi.

ISCO2

Pembagian manfaat / biaya kepada

mitra rantai pasokan.

ISCO3

Mengenali  kompatibilitas  satu

sama lain dalam rantai pasokan.

ISCO4

Membela mitra rantai pasokan
ketika di kritik secara tidak masuk

akal.

Cachon &
Lariviere,

2005; Chauhan
& Proth, 2005;
Mentzer et al.,

2001.
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2. Organizational Supply Chain Oientation

Dimensi dari supply chain orientation yang selanjutnya adalah organizational
supply chain orientation atau biasa disebut juga dengan SCO struktural. Perspektif
SCO struktural, yaitu menekankan pada artefak dari organisasi yang dapat
memfasilitasi SCM. Min et al., (2007) memberikan gambaran bahwa, SCO melibatkan
pembangunan dan pemeliharaan elemen perilaku internal yang dapat memfasilitasi
pertukaran relasional. SCO struktural memiliki karakteristik yang lebih formal (Min &
Mentzer, 2004). Menurut karya Trent (2004), SCO struktural memiliki empat kategori,
yaitu : desain organisasi, sumber daya manusia, teknologi informasi, dan pengukuran

organisasi.

1. Desain organisasi

Desain organisasi mencakup proses pengembangan struktur dan sistem formal
koordinasi dan kontrol yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan dan rantai
pasokan (Esper et al., 2010). terdapat tiga bidang penting yang menggambarkan desain

organisasi untuk SCO, yaitu : integrasi, struktur dan kolaborasi.

2. Sumber daya manusia

Organisasi yang menerapkan SCO harus menekankan pada mempekerjakan
karyawan dengan pengetahuan dan ketrampilan, keahlian spesifik dalam bidang

logistik, dan kemampuan intrapersonal. Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dan
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kemauan untuk belajar juga sangat penting agar keberhasilan rantai pasokan dapat

dicapai.

Kemampuan terkait dengan rantai pasokan diperlukan agar Kinerja rantai
pasokan dapat efektif. Selain itu, perusahaan juga harus fokus pada strategi dan

kebijakan terkait dengan SDM yang berorientasi pada rantai pasokan.

3. Teknologi informasi

Teknologi informasi untuk SCO berfungsi sebagai mekanisme koordinasi yang
menghubungkan departemen dalam suatu organisasi dan lintas perusahaan dalam rantai

pasokan (Simchi-Levi, Kaminski, & Simchi-Levi, 2008).

Ketersediaan informasi menjadikan teknologi informasi dapat memudahkan
implementasi proses logistik yang terintegrasi (Gustin et al., 1995). Teknologi
informasi dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja operasional dan kinerja perusahaan
secara keseluruhan dengan berkurangnya waktu pemrosesan, peningkatan efesiensi dan
meminialkan kesalahan (Brah & Lim, 2006). Perusahaan yang menerapkan SCO
berusaha untuk berintegrasi dan berkolaborasi dengan mitra rantai pasokan, yang

didukung dan difasilitasi oleh teknologi informasi.
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Indikator variabel dari organizational supply chain orientation antara lain sebagai

berikut :

Tabel 3. 2 indikator variabel orgaizational supply chain orientation

Variabel ID Indikator variabel Referensi
Desain OSCOL1 | Perusahaan memiliki banyak | Hamel &
organisasi

minat dalam  membangun | Prahalad, 1994;
proses kolaboratif di antara | Trent, 2006.

para mitra.

OSCO2 | Perusahaan memiliki standar

proses dengan mitra.

OSCO3 | Perusahaan banyak
menggunakan manual untuk

SCM.

Sumber daya | HSCO1 | CEO perusahaan menekankan | Richey et al.,
manusia
hubungan kolaboratif dengan | 2006; Murphy &

mitra. Poist, 1998;

HSCO2 | Perusahaan memiliki banyak | Myers et al.,
minat dalam pelatihan tenaga | 2004.
kerja untuk manajemen rantai

pasokan.
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HSCO3

Perusahaan memiliki banyak
minat dalam pendidikan,
sistem transfer pengetahuan
tentang manajemen rantai

pasokan.

Teknologi
informasi

TSCO1

Perusahaan memiliki banyak
minat dalam  membangun
sistem Tl secara bersama-

Sama.

TSCO2

Perusahaan membagikan
informasi dengan sistem TI

internal.

TSCO3

Perusahaan memiliki banyak
minat dalam berbagi informasi

dengan mitra.

TSCO4

Perusahaan menekankan
perlunya komunikasi dengan

mitra.

Min & Mentzer,
2004; Mentzer et
al., 2001; Closs et

al., 1997
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3. Strategic Supply chain management

SCM strategis adalah serangkaian kegiatan yang tujuannya adalah untuk jangka

panjang sebuah organisasi dengan tolak ukur utama untuk kesuksesan SCM dan dapat

digunakan oleh manajemen untuk panduan pengambilan keputusan. SCM strategis

mempengaruhi rencana perusahaan dua tahun hingga empat tahun yang akan

memungkinkan perusahaan atau organisasi untuk mencapai Kinerja rantai pasokan

yang sukses. Indikator variabel strategic supply chain management antara lain :

Tabel 3. 3 indikator variabel strategic supply chain management

dengan mitra rantai

pasokan.

Variabel ID Indikator variabel Referensi
Strategic SCM SSCM1 | Menetapkan perencanaan | Cachon and

dan strategi jangka | Lariviere, 2005,
menengah dan jangka | Min and Mentzer,
panjang dengan mitra | 2004, Mentzer et
rantai pasokan. al., 2001

SSCM2 | Mebentukan perencanaan
dan strategi dengan mitra
rantai pasokan.

SSCM3 | Berbagi manfaat / biaya

36



https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2092521216300852#bib0015
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2092521216300852#bib0015
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2092521216300852#bib0160
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2092521216300852#bib0160
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2092521216300852#bib0155
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2092521216300852#bib0155

SSCM4 | Berkolaborasi dengan
mitra rantai pasokan dalam
perspektif jangka panjang.

SSCMS5 | Proses yang terstandarisasi

dengan baik.

4. Operational Supply Chain Management

SCM operasional mengacu pada serangkaian kegiatan yang berfokus pada

proyek, baik itu harian, mingguan, atau tugas bulanan yang mengimplementasikan

tujuan strategis perusahaan yang lebih besar. SCM operasional disebut juga dengan

kegiatan taktis, dengan demikian SCM operasional adalah serangkaian kegiatan

dengan tujuan strategis dan menyediakan sarana untuk manajemen dan staf untuk

memecah kegiatan strategis yang lebih besar menjadi sebuah tugas yang dapat

dikerjakan dengan mudah. Indikator variabel operational supply chain management

antara lain :

Tabel 3. 4 indikator variabel operational supply chain management

Variabel

ID

Indikator variabel

Referensi

Operational SCM

OSCM1

Penggunaan sistem
informasi yang kompatibel
dengan  mitra  rantai

pasokan.

Chen et al., 2009;
Li, Ragu-Nathan,
Ragu-Nathan, &

Rao, 2006;
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OSCM2 | Berbagi teknologi,
pengetahuan, dan
pengalaman untuk SCM
dengan mitra  rantai
pasokan.

OSCM3 | Manajemen yang
kolaboratif dari
permintaan, manufaktur,
dan penjualan dengan
mitra rantai pasokan.

OSCM4 | Berbagi  fasilitas  dan
peralatan dengan mitra
rantai pasokan.

OSCMS5 | Berbagi proses logistik

yang terintegrasi.

Lee & Billington,

1992
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3.3.  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1. Jenis Data

1. Data Primer

Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari pihak
pertama oleh peneliti terkait variabel untuk tujuan penelitian maupun studi. Contoh
sumber data primer adalah responden individu, kelompok fokus, maupun objek khusus
yang ditentukan oleh peneliti, dimana pendapat mereka mengenai suatu hal dapat

ditemukan dari waktu ke waktu (Sekaran, 2017).

Data primer digunakan dalam penelitian untuk mengetahui jawaban dari
responden terhadap pertanyaan yang diberikan. Data yang berasal dari responden
digunakan untuk mengetahui jawaban apakah individual supply chain orientation dan
organizational supply chain orientation berpengaruh terhadap supply chain

management.

2. Data Sekunder

Data sekunder berasal dari catatan maupun dokumentasi perusahaan, publikasi
pemerintah, analisis perusahaan yang terdapat pada media, web, internet dan lainnya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sekunder merupakan data yang tidak langsung

diperoleh dari sumber atau objek penelitian (Sekaran, 2017).
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3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberap jenis metode dalam pengumpulan data penelitian, salah satunya
adalah kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang sudah
dirancang atau dirumuskan sebelumnya, dimana responden akan memberikan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang sudah diajukan. Kuesioner adalah mekanisme
pengumpulan data yang efisien ketika melakukan sebuah studi atau penelitian yang
bersifat deskriptif. Secara umum, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif, yang dapat dikirimkan secara personal atau dikirimkan kepada responden

(Sekaran, 2017).

Kuesioner yang sudah dirancang dan disebarkan berupa pertanyaan ataupun
pernyataan tertulis kepada pemilik industri pengolahan logam di kota Tegal. Kuesioner
yang diracang terdiri dari pertanyaan ataupun pernyataan yang berkaitan dengan
individual supply chain orientation, organizational supply chain orientation dan

supply chain management.

Dalam kuesioner, jawaban terdiri dari pernyataan menggunakan skala likert.
Menurut Sekaran (2017), skala likert adalah skala yang dirancang agar dapat
mengetahui seberapa kuat subjek setuju terhadap pertanyaan atau pernyataan dalam

bentuk jawaban yang berbentuk skala 1 — 5 pada bagian kolom jawaban.
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3.4.  Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi
Populasi merupakan hal yang mengacu pada keseluruhan orang, kelompok,
kejadian, atau hal tertentu yang akan di teliti dan ditarik kesimpulannya (Sekaran &
Bougie, 2013). Dalam penelitian ini, jenis populasinya merupakan populasi tak
terbatas, karena tidak ada informasi berapa banyak jumlah perusahaan pengolahan

logam di kota Tegal.

3.4.2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi, sampel sendiri terdiri dari beberapa
anggota ataupun pihak dari populasi (Sekaran & Bougie, 2017). Metode yang
digunakan untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability
sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan memilih responden berdasarkan
kemudahan atau kebutuhan pada saat bertemu dengan responden. Sedangkan teknik
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Target responden survei
merupakan karyawan pada bagian operasi, produksi, rantai pasokan, atau manajer

perusahaan yang mengetahui apa itu supply chain management. .

Menurut C. Beckett, L. Ericksson, E. Johansson et.al (2017) dalam buku
multivariate, terdapat 5 pertimbangan yang dapat mempengaruhi ukuran sample yang
digunakan untuk SEM antara lain : Normalitas multivariate data, teknik estimasi,

kompleksitas model, jumlah data yang hilang dan rata-rata kesalahan varian diantara
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indikator reflektif. Ukuran samel yang banyak akan menghasilkan hasil yang bagus,

akan tetapi keputusan ukuran sample harus dibuat berdasarkan serangkaian faktor.

Selain memberikan pertimbangan yang dapat mempengaruhi ukuran sample
yang akan digunakan untuk SEM, C. Beckett, L. Ericksson, E. Johansson et.al (2017)
juga menyarankan ukuran sample minimum yang dapat digunakan berdasarkan
kompleksitas model dan karakteristik model pengukuran dasar, antara lain : ukuran
sample minimal 100, ukuran sample minimal 150, ukuran sample minimal 300 dan
ukuran samliple minimal 500. Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan ukuran
sample minimal 100, karena ukuran sample minimal 100 biasa digunakan untuk
penelitian yang menggunakan model berisi lima atau lebih konstruksi, masing-masing
dengan lebih dari tiga item (variabel yang diamati) dan dengan komunalitas item yang

tinggi yaitu 0,6 atau bisa lebih tinggi lagi.

3.5. Metode Analisis Data

3.5.1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif adalah metode yang dapat memberikan informasi dengan
memberikan gambaran atau deskriptif tentang data yang telah dikumpulkan. Data
tersebut berasal dari pendapat responden atas item-item yang terdapat dalam kuesioner.
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran dari masing-masing

variabel berdasarkan rata-rata dari setiap kategori.
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3.5.2. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM). Structural Equation Model (SEM) merupakan
suatu teknik statistik yang mampu menganalisis pola hubungan antara konstruk laten
dan indikatornya, konstruk laten yang satu dengan yang lainnya, serta kesalahan
pengukuran secara langsung. Menurut Ghozali (2013) teknik ini terdiri dari dua bagian,
yaitu Confirmatory Factor Analisys (CFA) atau faktor konfirmatori dan menggunakan

instrumen antara variabel dengan persamaan regresi simultan.

3.5.3. Analisis Partial Least Square (PLS)

Metode Partial Least Square (PLS) dapat diuji dengan menggunakan dua tahap,
yaitu outer model (model pengukuran) dan inner model (model struktural). Menurut
Yamin (2009), outer model menentukan hubungan antara konstrak laten dan
indikatornya, sedangkan inner model menentukan hubungan antara konstrak laten

dengam konstrak laten lainnya.

3.6.  Pengujian Outer Model atau Model Pengukuran
Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas

dan reliabilitas model.

1. Uji validitas

Uji validitas digunakan dengan tujuan untuk mengukur valid atau

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan
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atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu hal yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas pada metode Partial Least

Square (PLS), meliputi :

a. Convergent Validity
Menurut Hair et.al (2010), uji validitas yaitu melihat apakah suatu
instrumen benar-benar dapat merepresentasikan variabel penelitian.
Selanjutnya, pada uji validitas konvergen, instrumen uji dinyatakan
valid apabila mereka mengelompokan pada suatu faktor tertentu sesuai
dengan variabel masing-masing.

b. Discriminant Validity
Validitas deskriminan (Discriminant Validity) terpenuhi apabila dua
variabel tidak saling berkolerasi dan secara empiris, skor yang diperoleh
dari pengukurannya benar-benar membuktikan hal tersebut (Sekaran &
Bougie, 2013). Validitas diskriminan dinilai dengan membandingkan
antara AVE kuadrat akar untuk setiap faktor serta korelasi diantara
faktor tersebut. Menurut Yamin & Kurniawan (2011) hasil yang
direkomendasikan adalah nilai AVE harus lebih tinggi dari korelasi.

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas dapat diukur dengan melihat composite reliability (CR) dan
cronbach alpha. Composite reliabiliti digunakan untuk mengukur nilai sesunguhnya

dari reliabilitas suatu konstruk. Sedangkan cronbach alpha adalah koefisien yang
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menunjukan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi
dengan yang lainnya. Menurut Yamin & Kurniawan (2011) nilai untuk semua konstruk

dari composite reliability dan cronbach alpha yaitu di atas 0,7.

3.7. Pengujian Inner Model atau Model Struktural

Pengujian inner model dilakukan untuk uji hipotesis. Inner model dapat di
evaluasi dengan melihat R? (indikator reliabilitas) untuk instrumen dependen dan nilai
t statistik dari pengujian koefisien jalur. Semakin tinggi nilai R? memiliki arti bahwa
semakin baik model prediksi dari model penelitian yang dianjurkan. Nilai path
coefficients menunjukan bahwa tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilai

path coefficients yang ditunjukan oleh nilai t statistik harus diatas 1,96.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hal - hal yang berkaitan dengan hasil pengolahan
data dan pembahasan dari hasil pengolahan data tersebut. Adapun pembahasan yang
dimaksud meliputi: karakteristik responden, pengujian Struktural Eqution Modeling

(SEM) dengan SmartPLS, dan pembahasan.

4.1  Karakteristik Responden

4.1.1. Karakteristik responden berdasarkan usia perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan bahwa usia perusahaan

sebagai berikut:

Tabel 4. 1. karakteristik responden berdasarkan usia

Kategori Frekuensi Prosentase %
2-5 tahun 13 13.0

5-10 tahun 51 51.0

11-15 tahun 26 26.0

>15 tahun 10 10.0

Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2020
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia perusahaan, sebagian besar adalah perusahaan berumur 5-10 tahun,

yaitu sebanyak 51 responden dengan presentase 51.0%.

4.1.2. Karakteristik responden berdasarkan jumlah tenaga kerja
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan bahwa jumlah tenaga kerja

sebagai berikut:

Tabel 4. 2 karakteristik responden berdasarkan jumlah tenaga kerja

Kategori Frekuensi Prosentase %
2-5 tenaga kerja 22 22.0

5-10 tenaga kerja 66 66.0

10-15 tenaga kerja 8 8.0

>15 tenaga kerja 4 4.0

Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2020

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan jumlah tenaga kerja sebagian besar memiliki tenaga kerja berjumlah 5-10

tenaga kerja, yaitu sebanyak 66 responden dengan presentase 66.0%.

4.1.3. Karakteristik responden berdasarkan jumlah supplier
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan bahwa jumlah supplier

sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 karakteristik responden berdasarkan jumlah supplier

Kategori Frekuensi Prosentase %
2-5 supplier 37 37.0

5-10 supplier 51 51.0

>10 supplier 12 12.0

Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2020

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan jumlah supplier perusahaan, sebagian besar memiliki supplier tetap 5-10

supplier, yaitu sebanyak 51 responden dengan presentase 51.0%.

4.1.4. Karakteristik responden berdasarkan jabatan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden

berdasarkan jabatan responden sebagai berikut:

Tabel 4. 4 karakteristik responden berdasarkan jabatan responden

Kategori Frekuensi Prosentase %
pemilik 41 41.0

admin 43 43.0
marketing 9 9.0
operasional 7 7.0
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Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2020

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa karakteristik berdasarkan jabatan
responden, sebagian besar memiliki jabatan sebagai admin sebanyak 43 responden

dengan presentase 43.0%.

4.1.5. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4. 5 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Kategori Frekuensi Prosentase %
laki-laki 72 72.0
perempuan 28 28.0

Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2020

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak, yaitu

72 responden dengan presentase 72.0%.
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4.1.6. Karakteristik responden berdasarkan usia responden
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden

berdasarkan usia responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 6 karaktristik responden berdasarkan usia responden

Kategori Frekuensi Prosentase
20-29 tahun 2 2.0

30-39 tahun 66 66.0
40-49 tahun 32 32.0

Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia sebanyak 30-39 tahun yaitu sebanyak 66 responden dengan

presentase 66.0%.

4.1.7. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan responden
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden

berdasarkan pendidikan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 7 karakteristik responden berdasarkan pendidikan responden

Kategori Frekuensi Prosentase

SMP / sederajat 17 17.0
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SMA / sederajat 54 54.0
diploma 1 1.0
sarjana (s1) 27 27.0
pascasarjana 1 1.0
Total 100 100.0

Sumber: data primer diolah 2020

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA/ Sederajat

yaitu sebanyak 54 responden dengan presentase 54.0%.

4.2. Analisis Data

Metode partial last square (PLS) dapat diuju menggunakan dua tahap, yaitu
outer model (model pengukuran) dan inner model (model struktur). Menurut Yamin
(2009), outer model menentukan hubungan antara konstrak laten dan indikatornya,
sedangkan inner model menentukan hubungan antara konstrak laten dengam konstrak

laten lainnya.

4.2.1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas
dan reliabilitas model. Dalam metode partial last square (PLS), uji validitas dan

reliabilitas menggunakan convergent validity dan descriminant validity.
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Gambar 4. 1 Pengujian Model Pengukuran

a. Convergent Validity

Model pengukuran menunjukan bagaimana variabel manifest atau observed
variabel merepresentasi variabel laten untuk diukur. Convergent validity diukur
dengan menggunakan parameter outer loading dan AVE (Average Variance Extraced).
Ukuran refleksif individual dikatakan berkorelasi jika nilai lebih dari 0,7 dengan
konstruk yang ingin diukur (Ghozali and Latan, 2015). Apabila terdapat variabel
manifest yang nilai factor loading nya < 0.70, maka variable manifest yang nilainya
<0,7 tersebut harus di keluarkan. Dari hasil analisis model pengukuran diatas, diketahui
bahwa semua variable manifest memiliki nilai factor loading >0,7 sehingga variable

manifest tidak ada yang perlu untuk dikeluarkan dari model.
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Tabel 4. 8 Nilai Loading Konstruk Eksogen Individual SCO

Variabel Kode Faktor Loading
ISCO1 0.896
ISCO2 0.783
Individual SCO
ISCO3 0.855
ISCO4 0.876

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 bahwa nilai factor loading semua variabel manifest >

0.7, maka tidak ada yang di keluarkan.

Tabel 4. 9 Nilai Loading Konstruk Mediator Human Resource for SCO

Variabel Kode Faktor Loading
HSCO1 0.751

Human Resource SCO | HSCO?2 0.831
HSCO3 0.820

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.9 bahwa nilai factor loading semua variabel manifest >

0.7, maka tidak ada yang di keluarkan.
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Tabel 4. 10 Nilai Loading Faktor VVariabel mediator Organizational Design For

SCO
Variabel Kode Faktor Loading
0OSsCo1 0.842
Organizational Design
0SCO02 0.858
SCO
0SCO3 0.822

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.10 Menunjukkan bahwa nilai factor loading semua

variabel manifest > 0.7, maka tidak ada yang di keluarkan.

Tabel 4. 11 Nilai Loading Faktor Variabel Mediator Information Technology

for SCO
Variabel Kode Faktor Loading
Information Technology | TSCO1 0.862
for SCO TSCO2 0.815
TSCO3 0.843
TSCO4 0.832

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.11 bahwa nilai factor loading semua variabel manifest >

0.7, maka tidak ada yang di keluarkan.
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Tabel 4. 12 Nilai Loading Faktor Konstruk Mediator Strategis SCM

Variabel Kode Faktor Loading
SSCM1 0.917
SSCM2 0.835
Strategic SCM SSCM3 0.893
SSCM4 0.914
SSCM5 0.886

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.12 bahwa nilai factor loading semua variabel manifest >

0.7, maka tidak ada yang di keluarkan.

Tabel 4. 13 Nilai Loading Faktor Konstruk Endogen Operational SCM

Variabel Kode Faktor Loading
OSCM1 0.845
OSCM2 0.862
Operational SCM OSCM3 0.862
OSCM4 0.853
OSCM5 0.821

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.13 bahwa nilai factor loading semua variabel manifest >

0.7, maka tidak ada yang di keluarkan.
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b. Discriminant Validity

Discriminant validity digunakan untuk menguji validitas suatu model.

Discriminant validity dilihat melalui nilai cross loading yang menunjukkan besarnya

korelasi antar konstruk dengan indikatornya dan indikator dari konstruk lainnya.

Standar nilai yang digunakan untuk cross loading yaitu harus lebih besar dari 0,7 atau

dengan membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap

konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika

nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi antara konstruk

dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant

validity yang baik.

Tabel 4. 14 Validitas Deskriminan Silang Konstruk (Cross Loading)

Organizational Human Information
Design for Individual | Operational | Strategic | Resource | Technology
SCO SCO SCM SCM for SCO for SCO

HSCO1 0.337 0.202 0.155 0.366 0.751 0.275
HSCO?2 0.229 0.298 0.110 0.400 0.831 0.268
HSCO3 0.220 0.315 -0.030 0.322 0.820 0.182
ISCO1 0.325 0.896 0.042 0.392 0.352 0.386
ISCO2 0.127 0.783 0.097 0.280 0.228 0.281
ISCO3 0.320 0.855 0.145 0.360 0.257 0.273
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ISCO4 0.240 0.876 0.068 0.313 0.304 0.379
OSCM1 0.049 0.152 0.845 0.429 -0.031 0.411
OSCM2 -0.005 0.122 0.862 0.435 0.172 0.391
OSCM3 0.098 0.067 0.862 0.494 0.134 0.387
OSCM4 0.055 0.004 0.853 0.386 0.026 0.389
OSCM5 0.043 0.058 0.821 0.382 0.133 0.388
0OSCO1 0.842 0.234 -0.002 0.286 0.269 0.199
0SCO2 0.858 0.245 0.081 0.428 0.315 0.193
0OSCO3 0.822 0.295 0.053 0.318 0.228 0.260
SSCM1 0.410 0.361 0.430 0.917 0.416 0.371
SSCM2 0.355 0.300 0.410 0.835 0.416 0.380
SSCM3 0.372 0.411 0.521 0.893 0.417 0.448
SSCM4 0.321 0.315 0.489 0.914 0.364 0.406
SSCM5 0.397 0.377 0.377 0.886 0.408 0.449
TSCO1 0.130 0.368 0.316 0.325 0.256 0.862
TSCO2 0.282 0.232 0.493 0.359 0.185 0.815
TSCO3 0.197 0.391 0.363 0.405 0.250 0.843
TSCO4 0.247 0.324 0.376 0.451 0.321 0.832

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan pada tabel 4.14, nilai cross loading pada masing — masing item

memiliki nilai > 0.70, dan juga pada masing — masing item memiliki nilai paling besar
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saat dihubungkan dengan variabel latennya dibandingkan dengan ketika dihubungkan
dengan variabel laten lain. Hal ini menunjukan bahwa setiap variabel manifest dalam
penelitian ini telah tepat menjelaskan variabel latennya dan membuktikan bahwa

descriminant validity seluruh item valid.

c. Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Selain melihat nilai dari factor loading setiap konstruk sebagai uji validitas,
dalam model pengukuran juga dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk
membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur suatu
konstruk. Dalam PLS — SEM dengan menggunakan SmartPLS, untuk mengukur
reliabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Cronbach’s
Alpha dan Composite reliability. Namun, penggunaan Cronbach’s Alpha untuk
menguji reliabilitas suatu konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah (under

estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite Reliability.

Tabel 4. 15 Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Composite
Cronbachs Alpha | rho_A Reliability AVE
Human
Resource SCO | 0.721 0.728 0.843 0.642
Individual
SCO 0.877 0.902 0.915 0.729
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Information

Tech 0.859 0.860 0.904 0.702
Operational
SCM 0.903 0.905 0.928 0.720

Organizational

SCO 0.795 0.807 0.879 0.707

Strategic SCM | 0.934 0.936 0.950 0.791

Sumber: Data primer, 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai semua variabel dalam pengujian
reliabilitas baik menggunakan Cronbach’s Alpha ataupun Composite reliability
nilainya > 0.70, dan pengujian validitas dengan menggunakan AVE (Average Variance
Extracted) nilainya > 0.50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel -
variabel yang diujikan valid dan juga reliabel, sehingga dapat dilanjutkan untuk

menguji model struktural.

4.2.2.  Analisis Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel laten. Model struktural dievaluasi dengan melihat besarnya
presentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-Square untuk
konstruk laten endogen, dan AVE untuk predictivenness dengan menggunakan
prosedur resampling seperti jackkniffing dan bootstrapping untuk memperoleh

stabilitas dari estimasi.
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a. R-Square (R?)

Tabel 4. 16 Nilai R2Variabel Endogen

R Square Adjusted R Square
Human Resource for SCO 0.116 0.107
Information Technology for SCO 0.154 0.145
Organizational Design for SCO 0.094 0.085
Strategic SCM 0.375 0.356
Operational SCM 0.379 0.353

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa individual supply chain
orientation memberikan pengaruh sebesar 0.116 atau 11.6% terhadap variabel
mediator human resource for SCO. individual supply chain orientation memberikan
pengaruh sebesar 0.154 atau 15.4% terhadap variabel mediator information technology
for SCO. Individual supply chain orientation memberikan pengaruh sebesar 0.094 atau
9.4% terhadap variabel mediator organizational design for SCO. Individual supply
chain orientation, human resource for SCO, organizational design for SCO,
information technology for SCO, strategic SCM memberikan pengaruh sebesar 0.375
atau 37.5% terhadap variabel mediator strategic SCM. Individual supply chain, human
resource forSCO, organizational design for SCO, information technology for SCO dan
strategic SCM memberikan pengaruh sebesar 0.379 atau 37.9% terhadap variabel

endogen operational SCM.
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b. Uji Hipotesis

metode bootstrapping digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel.

Pendekatan bootsrapp merepresentasi nonparametrik untuk precision dari estimasi.

Dalam metode PLS, pengambilan keputusan untuk menerima ataupun menolak sebuah

hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi (P-Value), dan nilai T-Table. Dalam

aplikasi SmartPLS, nilai signifikansi bisa diketahui dengan melihat nilai koefisien

parameter dan nilai signifikansi T-Statistik. Kriteria penerimaan atau penolakan

hipotesis adalah jika nilai signifikansi T-statistik > 1.96 dan atau nilai P-Value < 0.05

pada taraf signifikansi 5% (o 5%) maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika

nilai T-Statistik < 1.96 dan atau nilai P-Value > 0.05 pada taraf signifikansi 5% (a. 5%)

maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berikut hipotesis — hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini:

Tabel 4. 17 Path Coefficient

Standard
Original Sample Deviation | T Statistics
Sample (O) | Mean (M) | (STDEV) | (|O/STDEV]) | P Value
Individual SCO ->
Human Resource for
SCO 0.341 0.329 0.132 2.577 0.010
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Individual SCO ->
Organizational design

for SCO

0.307

0.299

0.145

2.119

0.035

Individual SCO ->
Information Technology

for SCO

0.392

0.397

0.134

2.935

0.003

Human Resource for

SCO -> Strategic SCM

0.280

0.268

0.131

2.137

0.033

Organizational Design
for SCO -> Strategic

SCM

0.245

0.260

0.114

2.156

0.032

Information Technology
for SCO -> Strategic

SCM

0.315

0.327

0.129

2.449

0.015

Human Resource for
SCO -> Operational

SCM

-0.170

-0.169

0.119

1.426

0.155

Organizational Design
for SCO -> Operational

SCM

-0.183

-0.180

0.129

1.418

0.157
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Information Technology

for SCO -> Operational

SCM 0.329 0.330 0.156 2.116 0.035

Strategic SCM  ->

Operational SCM 0.504 0.510 0.169 2.991 0.003

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Individual SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.341) dengan Human Resource for SCO. Nilai T-Statistik pada
hubungan konstruk ini adalah 2.577 > 1.96, dan nilai P-Value 0.010 < 0.05. Oleh
karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa SCO individu berpengaruh

positif terhadap sumber daya manusia untuk SCO diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Individual SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.307) dengan konstruk Organizational Design for SCO. Nilai
T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.119 > 1.96, dan nilai P-Value 0.035 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa SCO individu

berpengaruh positif terhadap desain organisasi untuk SCO diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Individual SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.392) dengan konstruk Information Technology for SCO. Nilai

T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.935 > 1.96, dan nilai P-Value 0.003 <
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0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Individual SCO

berpengaruh positif terhadap teknologi informasi untuk SCO diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Human Resource for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.280) dengan konstruk Strategic SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.137 > 1.96, dan nilai P-Value 0.033 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Sumber daya

manusia untuk SCO berpengaruh positif terhadap SCM strategis diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Organizational Design for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.245) dengan konstruk Strategic SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.156 > 1.96, dan nilai P-Value 0.032 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Desain organisasi

untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategis SCM diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Information Technology for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.315) dengan konstruk Strategic SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.449 > 1.96, dan nilai P-Value 0.015 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Teknologi informasi

untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategis SCM diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Human Resource for SCO
mempunyai pengaruh negatif (O = -0.170) dengan konstruk Operational SCM. Nilai

T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 1.426 < 1.96, dan nilai P-Value 0.155 >
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0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Sumber daya manusia

untuk SCO berpengaruh positif terhadap SCM operasional ditolak.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Organizational Design for SCO
mempunyai pengaruh negatif (O = -0.183) dengan konstruk Operational SCM. Nilai
T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 1.418 < 1.96, dan nilai P-Value 0.157 >
0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa Desain organisasi

untuk SCO berpengaruh positif terhadap operasional SCM ditolak.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Information Technology for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.329) dengan konstruk Operational SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.116 > 1.96, dan nilai P-Value 0.035 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa Teknologi

informasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap SCM operasional diterima.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk strategic SCM mempunyai
pengaruh positif (O = 0.504) dengan konstruk operational SCM. Nilai T-Statistik pada
hubungan konstruk ini adalah 2.991 > 1.96, dan nilai P-Value 0.003 < 0.05. Oleh
karena itu, hipotesis kesepulih yang menyatakan bahwa SCM Strategis berpengaruh

positif terhadap SCM operasional diterima.
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Gambar 4. 2 Pengujian Model Struktural

Setelah melakukan uji hipotesis diatas, penulis merangkum hasil uji hipotesis sebagai

berikut, yaitu :

Tabel 4. 18 Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

terhadap desain organisasi untuk SCO.

No Hipotesis T Statistik Keterangan
1. | SCO individu berpengaruh positif | 2,577 Diterima
terhadap sumber daya manusia untuk
SCO.
2. | SCO individu berpengaruh positif | 2,119 Diterima
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SCO individu berpengaruh positif
terhadap teknologi informasi untuk

SCO.

2,935

Diterima

Sumber daya manusia untuk SCO
berpengaruh positif terhadap strategic

SCM.

2,137

Diterima

Desain  organisasi untuk  SCO
berpengaruh positif terhadap strategic

SCM.

2,156

Diterima

Teknologi informasi  untuk SCO
berpengaruh positif terhadap strategic

SCM.

2,449

Diterima

Sumber daya manusia untuk SCO
berpengaruh positif terhadap

operational SCM.

1,426

Ditolak

Desain  organisasi  untuk  SCO
berpengaruh positif terhadap

operational SCM.

1,418

Ditolak

Teknologi informasi untuk SCO
berpengaruh positif terhadap

operational SCM.

2,116

Diterima

67




10. | Strategic SCM berpengaruh positif | 2,991 Diterima

terhadap operational SCM.

Sumber: Data primer, 2020

4.3. Pembahasan
1. Pengaruh individual supply chain orientation terhadap sumber daya

manusia untuk SCO

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Individual SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.341) dengan Human Resource for SCO. Nilai T-Statistik pada
hubungan konstruk ini adalah 2.577 > 1.96, dan nilai P-Value 0.010 < 0.05. Oleh
karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa SCO individu berpengaruh

terhadap sumber daya manusia untuk SCO diterima.

Fokus utama dari SCO strategis atau SCO individu yaitu memastikan kesadaran
karyawan terkait seluruh proses rantai pasokan serta seluruh aliran SCM dan integrasi
internal dan eksternal (Min & Mentzer, 2004). SCO strategis lebih cenderung berfokus
untuk menekankan pemahaman dan persepsi anggota di perusahaan mengenai berbagai
aliran dalam rantai pasokan. SCO strategis menciptakan konvergensi atau memusatkan
sumber daya rantai pasokan dengan tujuan meningkatkan kinerja (Cao & Zhang, 2011,

Esper & Defee, 2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam

(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
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Organizational supply chain orientation in Supply chain management” Yyang
menemukan bahwa adanya pengaruh SCO individu terhadap sumber daya manusia

untuk SCO.

2. Pengaruh individual supply chain orientation terhadap desain organisasi

untuk SCO

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Individual SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.307) dengan konstruk Organizational Design for SCO. Nilai
T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.119 > 1.96, dan nilai P-Value 0.035 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa SCO individu

berpengaruh positif terhadap desain organisasi untuk SCO diterima.

Organisasi adalah unit sosial yang terstruktur dan dikelola untuk mencapai
suatu tujuan. Oleh karena itu, opini, persepri seorang individu dan perilaku seorang
karyawan merupakan sebuah warna dalam suatu organisasi. Menurut Shapiro, (2003)
; Greer & Ford (2009) mengungkapkan, para ahli teori organisasi menyatakan bahwa
organisasi berubah hanya karena karyawan yang bekerja di dalam organisasi berubah.
Untuk bertransformasi dari manajemen rantai pasokan tradisional ke rantai pasokan
yang efisien dan sukses, kuncinya yaitu manajer rantai pasokan mengubah pemikiran
mereka terhadap rantai pasokan yang terpisah-pisah menjadi rantai pasokan yang
saling bersinergi melalui kolaborasi (Ketchen & Hult, 2007 ; Omar, A; Sramek, B;

Fugate, B; Mentzer, 2012).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
Organizational supply chain orientation in Supply chain management” Yyang
menemukan bahwa adanya pengaruh SCO individu terhadap desain organisasi untuk

SCO.

3. Pengaruh individual supply chain orientation terhadap teknologi informasi

untuk SCO

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Individual SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.392) dengan konstruk Information Technology for SCO. Nilai
T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.935 > 1.96, dan nilai P-Value 0.003 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Individual SCO

berpengaruh positif terhadap teknologi informasi untuk SCO diterima.

Penelitian terkait SCO strategis mengkonseptualisasikan SCO melalui
penekanan pada pentingnya arahan strategis dalam mengelola rantai pasokan.
Perspektif SCO strategis melibatkan anggota organisasi untuk bertindak mengenai cara
mengelola aliran rantai pasokan dari pemasok ke pelangan, mengambil pendekatan
system dengan melihat rantai pasokan secara holistik bukan sebagai penyusun dan
pencarian integrasi, sinkronisasi dan konvergensi operasioanl dan kemampuan strategis

antar perusahaan (mentzer, 2004).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
Organizational supply chain orientation in Supply chain management” Yyang
menemukan bahwa adanya pengaruh SCO individu terhadap teknologi informasi untuk

SCO.

4. Pengaruh sumber daya manusia untuk SCO terhadap strategis SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Human Resource for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.280) dengan konstruk Strategic SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.137 > 1.96, dan nilai P-Value 0.033 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Sumber daya

manusia untuk SCO berpengaruh positif terhadap SCM strategis diterima.

Beberapa sarjana berpendapat bahwa mengakui pentingnya pengetahuan rantai
pasokan, keterampilan, dan kemampuan membantu melaksanakan kegiatan SCM
(Murphy & Poist, 1998 ; Myers et al., 2004 ; Richey et al., 2006)). Myers, Griffith,
Daugherty, & Lusch (2004) berpendapat bahwa SCM adalah fenomena yang berpusat
pada manusia. Meskipun sumber daya keuangan, peralatan, teknologi, dan berbasis
pasar diperlukan untuk SCM yang efektif, karyawan yang benar-benar menyelesaikan
pekerjaan di suatu perusahaan sangat penting untuk fungsi yang efektif dan eksploitasi
masing-masing kategori sumber daya ini (Richey, Tokman, & Wheeler, 2006). Selain

itu, perusahaan juga harus fokus pada strategi dan kebijakan terkait dengan SDM yang
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berorientasi pada rantai pasokan. Deeter-Schmeltz (1997) menekankan pada
pentingnya menggunakan tim Kkerja dengan tujuan memberikan fasilitas untuk
meningkatkan logistik dan pengambilan keputusan rantai pasokan. (bisa untuk

operational SCO).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
Organizational supply chain orientation in Supply chain management” yang
menemukan bahwa adanya pengaruh sumber daya manusia untuk SCO terhadap

strategi SCM.

5. Pengaruh desain organisasi untuk SCO terhadap strategis SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Organizational Design for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.245) dengan konstruk Strategic SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.156 > 1.96, dan nilai P-Value 0.032 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Desain organisasi

untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategis SCM diterima.

Desain organisasi mencakup proses pengembangan struktur dan sistem formal
koordinasi dan kontrol yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan dan rantai
pasokan(Esper et al., 2010). Desain organisasi untuk SCO merupakan faktor
lingkungan yang harus dibangun sebelum kegiatan SCM dapat dilaksanakan. Desain

organisasi dapat membentuk budaya organisasi yang dapat mengendalikan dan
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mengkoordinasikan struktur organisasi dengan tujuan untuk mencapai tujuan rantai
pasokan. Dengan menetapkan tujuan yang terkoordinasi dan menyadari tujuan tersebut

dapat berdampak positif pada kegiatan SCM (Hamel & Prahalad, 1994).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
Organizational supply chain orientation in Supply chain management” yang
menemukan bahwa adanya pengaruh desain organisasi untuk SCO terhadap strategi

SCM.

6. Pengaruh teknologi informasi untuk SCO terhadap strategis SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Information Technology for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.315) dengan konstruk Strategic SCM. Nilai T-
Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.449 > 1.96, dan nilai P-Value 0.015 <
0.05. Oleh karena itu, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Teknologi informasi

untuk SCO berpengaruh positif terhadap strategis SCM diterima.

Teknologi informasi untuk SCO merupakan faktor lingkungan yang harus
dibangun sebelum kegiatan SCM dapat dilaksanakan. Teknologi informasi untuk SCO
berfungsi sebagai mekanisme koordinasi yang menghubungkan departemen dalam
suatu organisasi dan lintas perusahaan dalam rantai pasokan (Simchi-Levi, Kaminski,
& Simchi-Levi, 2008). Ketersediaan informasi menjadikan teknologi informasi dapat

memudahkan implementasi proses logistik yang terintegrasi (Gustin et al., 1995).
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Bowersox & Daughety (1995) menyatakan bahwa teknologi informasi digambarkan
sebagai syarat awal yang sangat penting bagi perusahaan yang akan mencoba

menggunaknan kemampuan logistik untuk menciptakan keunggulan yang kompetitif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
Organizational supply chain orientation in Supply chain management” Yyang
menemukan bahwa adanya pengaruh teknologi informasi untuk SCO terhadap strategi

SCM.

7. Pengaruh sumber daya manusia untuk SCO terhadap operasional SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Human Resource for SCO
mempunyai pengaruh negatif (O = -0.170) dengan konstruk Operational SCM. Nilai
T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 1.426 < 1.96, dan nilai P-Value 0.155 >
0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Sumber daya manusia

untuk SCO berpengaruh positif terhadap SCM operasional ditolak.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Soonhong Min dan John T. Mentzer
(2004) mengatakan bahwa konsep SCO dan SCM bersifat strategis yang mengacu pada
kegiatan jangka panjang. Sedangkan operasional SCM bersifat jangka pendek yaitu
untuk kegiatan harian, mingguan dan bulanan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Soonhong Min dan John T. Mentzer (2004) dimana human

resource for SCO tidak berpengaruh terhadap operational SCM.

74



8. Pengaruh desain organisasi untuk SCO terhadap operasional SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Organizational Design for SCO
mempunyai pengaruh negatif yang (O = -0.183) dengan konstruk Operational SCM.
Nilai T-Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 1.418 < 1.96, dan nilai P-Value
0.157 > 0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa Desain

organisasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap operasional SCM ditolak.

Sama halnya dengan pengaruh sumber daya untuk SCO terhadap SCM
operasional, pengaruh desain organisasi untuk SCO terhadap SCM operasional juga
menunjukan hasil yang tidak berpengaruh. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Soonhong Min dan John T. Mentzer (2004) mengatakan bahwa konsep SCO dan SCM
bersifat strategis yang mengacu pada kegiatan jangka panjang. Sedangkan operasional
SCM bersifat jangka pendek yaitu untuk kegiatan harian, mingguan dan bulanan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soonhong Min dan John
T. Mentzer (2004) dimana organizational design for SCO tidak berpengaruh terhadap

operational SCM.

9. Pengaruh teknologi informasi untuk SCO terhadap operasional SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk Information Technology for SCO
mempunyai pengaruh positif (O = 0.329) dengan konstruk Operational SCM. Nilai T-

Statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2.116 > 1.96, dan nilai P-Value 0.035 <
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0.05. Oleh karena itu, hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa Teknologi

informasi untuk SCO berpengaruh positif terhadap SCM operasional diterima.

Tujuan teknologi informasi dalam konteks SCM adalah memastikan
ketersediaan informasi pada satu titik akses data dan menciptakan keadaan yang dapat
diamati dari perubahan hulu ke hilir dalam pengeluaran atau pemasukan dan
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif dari banyaknya informasi yang
masuk terkait dengan pengambilan keputusan rantai pasokan (Simchi-Levi et al.,

2008).

Teknologi informasi dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja operasional dan
kinerja perusahaan secara keseluruhan dengan berkurangnya waktu pemrosesan,
peningkatan efesiensi dan meminialkan kesalahan (Brah & Lim, 2006). Teknologi
informasi yang bagus menjadi satu kunci keberhasilan perusahaan yang menerapkan
SCO karena dapat mengubungkan antar departemen dan menghasilkan integrasi yang
lebih kuat. Perusahaan yang menerapkan SCO harus lebih memperhatikan teknologi
informasi yang dapat menjadi fasilitas untuk meningkatkan integrasi internal dan

kolaborasi lintas departemen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and

Organizational supply chain orientation in Supply chain management” yang

76



menemukan bahwa adanya pengaruh teknologi informasi untuk SCO terhadap

operasional SCM.

10. Pengaruh strategis SCM terhadap operasional SCM

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk strategic SCO mempunyai
pengaruh positif (O = 0.504) dengan konstruk operational SCM. Nilai T-Statistik pada
hubungan konstruk ini adalah 2.991 > 1.96, dan nilai P-Value 0.003 < 0.05. Oleh
karena itu, hipotesis kesepulih yang menyatakan bahwa SCM Strategis berpengaruh

positif terhadap SCM operasional diterima.

Banyak perusahaan yang merumuskan strategi rantai pasokan berdasarkan
strategi keseluruhan mereka dan menggunakan fasilitas SCM untuk mewujudkan
strategi rantai pasokan dan untuk mencapai tujuan organisasi (Chopra & Meindl, 2001).
Ramanathan & Gunasekaran (2012) menemukan bahwa perencanaan kolaboratif dan
pengambilan keputusan kolaboratif dapat mempengaruhi pelaksanaan kolaboratif.
Dalam kolaborasi rantai pasokan, mitra rantai pasokan dengan mitra lainnya
melakukan perencanaan produksi dan distribusi secara bersama-sama. Pengambilan
keputusan dengan berkolaborasi memiliki dampak positif pada implementasi rencana

penjualan di toko ritel (Ramanathan & Muyldermans, 2010).

Suatu organisasi tidak mungkin melakukan SCM strategis jika gagal
menerjemahkannya secara efektif ke dalam kegiatan SCM operasional yang bisa

diterapkan. Pada saat yang sama, apabila SCM operasional tidak selaras dengan SCM
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strategis, akan mengalami kekurangan kohesi. SCM strategis yang ditetapkan dan
direncanakan dengan baik, akan memungkinkan kegiatan SCM operasional dilakukan

secara efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taehee Lee, Hyunjeong Nam
(2016) dengan judul “An Emphirical Study on the Impact of Individual and
Organizational supply chain orientation in Supply chain management” Yyang

menemukan bahwa adanya pengaruh SCM strategis terhadap SCM operasional.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel individual SCO berpengaruh positif terhadap human resource for SCO
dengan nilai P-Value 0.010 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.010 < 0.05).
Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif individual SCO terhadap human resource for SCO dapat diterima.

2. Variabel individual SCO berpengaruh positif terhadap organizational design
for SCO dengan nilai P-Value 0.035 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.035
< 0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif individual SCO terhadap organizational design for SCO dapat
diterima.

3. Variabel individual SCO berpengaruh positif terhadap information technology
for SCO dengan nilai P-Value 0.003 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.003
< 0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif individual SCO terhadap information technology for SCO
dapat diterima.

4. Variabel human resource for SCO berpengaruh positif terhadap strategic SCM

dengan nilai P-Value 0.033 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.033 < 0.05).
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Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif human resource for SCO terhadap strategic SCM dapat diterima.

. Variabel organizational design for SCO berpengaruh positif terhadap strategic
SCM dengan nilai P-Value 0.032 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.032 <
0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif organizational design for SCO terhadap strategic SCM dapat
diterima.

. Variabel information technology for SCO berpengaruh positif terhadap
strategic SCM dengan nilai P-Value 0.015 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05
(0.015 < 0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif information technology for SCO terhadap strategic
SCM dapat diterima.

. Variabel human resource for SCO tidak berpengaruh terhadap operational
SCM dengan nilai P-Value 0.155 hasil tersebut lebih besar dari 0.05 (0. 155 >
0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif human resource for SCO terhadap operational SCM ditolak.

. Variabel organizational design for SCO tidak berpengaruh terhadap
operational SCM dengan nilai P-Value 0.157 hasil tersebut lebih besar dari 0.05
(0. 157 > 0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif organizational design for SCO terhadap operational

SCM ditolak.
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9. Variabel information technology for SCO berpengaruh positif terhadap
operational SCM dengan nilai P-Value 0.035 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05
(0.035 < 0.05). Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif information technology for SCO terhadap operational
SCM dapat diterima.

10. Variabel strategic SCM berpengaruh positif terhadap operational SCM dengan
nilai P-Value 0.003 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 (0. 003 < 0.05). Oleh
karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif

strategic SCM terhadap operational SCM dapat diterima.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran bagi perusahaan

dan peneliti selanjutnya, yaitu :

1. Saran untuk perusahaan berdasarkan penelitian ini adalah agar perusahaan
memahami tentang filosofi Suplply Chain Management yaitu tentang seberapa
penting perusahaan paham dan memberikan pemahaman kepada anggota
perusahaan bahwa Suppy Chain Management adalah sebuah serangkaian
kegiatan yang saling terhubung, bukan sebagai satu set pekerjaan yang terpisah-
pisah, dengan begitu Supply Chain Management bisa menjadi salah satu hal
yang dapat menjadikan perusahaan bersaing dengan berbagai kompetitior.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait

suppy chain orientation mengingat penelitian tersebut belum begitu banyak
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yang meneliti dengan menggunakan variabel lain atau menambahkan variabel

lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

I.  IDENTITAS PERUSAHAAN
1. Nama perusahaan

2. Usia perusahaan c. 5-10 tenaga kerja
a. <2tahun d. 10 - 15 tenaga kerja
b. 2-5tahun e. 15> tenaga kerja
c. 5-10tahun 4. Jumlah Supplier :
d. 10-15tahun a. <2supplier
e. 15> tahun b. 2 -5 supplier

3. Jumlah Tenaga Kerja c. 5-—10 supplier
a. <2tenaga kerja d. >10 supplier

b. 2-5tenaga kerja

Il.  IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama responden
2. Jabatan responden

3. Jenis kelamin e. > 50 tahun
a. Laki— laki
b. Perempuan 5. Pendidikan terakhir
4. Usia a. SMP / Sederajat
a. <19tahun b. SMA / Sederajat
b. 20-29 tahun c. Diploma
c. 30-39tahun d. Sarjana (S1)
d. 40-—49tahun e. Pascasarjana (S2)
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PETUNJUK PENGISIAN

Dalam melakukan pengisian kuesioner ini, berilah tanda () pada kolom yang sesuai

dengan keadaan perusahaan.

Sangat setuju : skor 5
Setuju : skor 4
Cukup : skor 3
Tidak setuju : skor 2
Sangat tidak setuju : skor 1

1. INDIVIDUAL SUPPLY CHAIN ORIENTATION

No Pernyataan Sangat | Tidak | Cukup | Setuj | Sangat
tidak | setuju u setuju
setuju

1 Menyadari pentingnya

tujuan dan kebijakan
melalui kolaborasi

N

Pembagian manfaat / biaya

kepada mitra rantai pasokan.

(@8]

Mengenali  kompatibilitas
satu sama lain dalam rantai

pasokan.
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SN

Membela mitra rantai
pasokan ketika di kritik

secara tidak masuk akal.

2. ORGANIZATIONAL SUPPLY CHAIN ORIENTATION

1. DESAIN ORGANISASI

No. Pernyataan Sangat | Tidak | Cukup | Setuj | Sangat
tidak | setuju u setuju
setuju

1 Perusahaan memiliki banyak

minat dalam membangun
proses kolaboratif di antara

para mitra.

Perusahaan memiliki standar

proses dengan mitra.

Perusahaan banyak
menggunakan manual untuk
SCM.
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2. SUMBER DAYA MANUSIA

No. Pernyataan Sangat | Tidak | Cukup | Setuj | Sangat
tidak | setuju u setuju
setuju

CEO perusahaan
menekankan hubungan
kolaboratif dengan mitra.
Perusahaan memiliki banyak
minat dalam pelatihan tenaga
kerja untuk  manajemen
rantai pasokan.

Perusahaan memiliki banyak
minat dalam pendidikan,
sistem transfer pengetahuan
tentang manajemen rantai
pasokan.

3. TEKHNOLOGI INFORMASI

No. Pernyataan Sangat | Tidak | Cukup | Setuj | Sangat
tidak | setuju u setuju
setuju

Perusahaan memiliki banyak
minat dalam membangun
sistem TI secara bersama-

Sama.
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N

Perusahaan membagikan
informasi dengan sistem TI

internal.

3 Perusahaan memiliki banyak
minat dalam berbagi

informasi dengan mitra.

4 Perusahaan menekankan
perlunya komunikasi dengan

mitra.

3. STRATEGIC SUPPLY CHAIN MANAGEMENT

No. Pernyataan Sangat | Tidak | Cukup | Setuj | Sangat
tidak | setuju u setuju
setuju

1 Menetapkan perencanaan dan
strategi jangka menengah dan
jangka panjang dengan mitra

rantai pasokan.

2 Mebentukan perencanaan dan
strategi dengan mitra rantai

pasokan.

3| Berbagi manfaat / biaya

dengan mitra rantai pasokan.

4 Berkolaborasi dengan mitra
rantai pasokan dalam

perspektif jangka panjang.
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a1

Proses yang terstandarisasi

dengan baik.

4. OPERATIONAL SUPPLY CHAIN MANAGEMENT

No.

Pernyataan

Sangat
tidak

setuju

Tidak

setuju

Cukup

Setuj

Sangat

setuju

Penggunaan sistem informasi
yang kompatibel dengan

mitra rantai pasokan.

Berbagi teknologi,
pengetahuan, dan
pengalaman untuk SCM

dengan mitra rantai pasokan.

Manajemen yang kolaboratif
dari permintaan, manufaktur,
dan penjualan dengan mitra

rantai pasokan.

Berbagi fasilitas dan
peralatan dengan mitra rantai

pasokan.

Berbagi proses logistik yang

terintegrasi.
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Lampiran 2 Karakteristik Responden

Usia Perusahaan

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
2-5 tahun 13 13.0 13.0 13.0
5-10 tahun 51 51.0 51.0 64.0
11-15 26 26.0 26.0 90.0
Valid
tahun
>15 tahun 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Jumlah Tenaga Kerja
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
2-5 tenaga kerja 22 22.0 22.0 22.0
5-10 tenaga kerja 66 66.0 66.0 88.0
10-15 tenaga 8 8.0 8.0 96.0
Valid
kerja
>15 tenaga kerja 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Jumlah Suplier

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
2-5 supplier 37 37.0 37.0 37.0
5-10 o1 51.0 51.0 88.0
Valid supplier
>10 supplier 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Jabatan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
pemilik 41 41.0 41.0 41.0
admin 43 43.0 43.0 84.0
Valid marketing 9 9.0 9.0 93.0
operasional 7 7.0 7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Jenis kelamin

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
laki-laki 72 72.0 72.0 72.0
Valid perempuan 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Usia
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
20-29 2 2.0 2.0 2.0
tahun
30-39 66 66.0 66.0 68.0
Valid tahun
40-49 32 32.0 32.0 100.0
tahun
Total 100 100.0 100.0
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Pendidikan terakhir

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
SMP / 17 17.0 17.0 17.0
sederajat
SMA/ 54 54.0 54.0 71.0
sederajat
Valid
diploma 1 1.0 1.0 72.0
sarjana (s1) 27 27.0 27.0 99.0
pascasarjana 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Lampiran 3 Data Quesioner Penelitian
Organiz | Human | Information
Individual | ational | resource | technology Operational
SCO SCO SCO SCO Strategic SCM SCM
|1 | |lO|O|O|H|H|H|T|T|T|T|S|S|S|S|S|0|0|0|O
S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S|S
c|c|c|c|c|c|c|c|c|c|cjc|c|cic|c|c|c|c|cicic|c
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Convergent validity

Variabel Kode Faktor Loading
Individual SCO ISCO1 0.896
ISCO2 0.783
ISCO3 0.855
ISCO4 0.876
Human Resource SCO | HSCO1 0.751
HSCO?2 0.831
HSCO3 0.820
Organizational Design | OSCO1 0.842
SCO 0OSC02 0.858
OSCO03 0.822
Technology for SCO TSCO1 0.862
TSCO2 0.815
TSCO3 0.843
TSCO4 0.832
Strategic SCM SSCM1 0.917
SSCM2 0.835
SSCM3 0.893
SSCM4 0.914
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SSCM5 0.886
Operational SCM OSCM1 0.845

OSCM2 0.862

OSCM3 0.862

OSCM4 0.853

OSCM5 0.821
2. Composite reliability

Cronbachs Composite

Alpha rho_A | Reliability | AVE
Human Resource SCO 0.721| 0.728 0.843 0.642
Individual SCO 0.877 0.902 0.915 0.729
Information Tech 0.859 | 0.860 0.904 0.702
Operational SCM 0.903 0.905 0.928 0.720
Organizational SCO 0.795| 0.807 0.879 0.707
Strategic SCM 0.934 0.936 0.950 0.791
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3. Descriminant validity

Human

Organization | Individua | Operation | Strategi | Resourc | Informatio

al SCO I SCO al SCM cSCM |eSCO | nTech
HSCO
1 0.337 0.202 0.155 0.366 0.751 0.275
HSCO
2 0.229 0.298 0.110 0.400 0.831 0.268
HSCO
3 0.220 0.315 -0.030 | 0.322 0.820 0.182
ISCO1 0.325 0.896 0.042 0.392 0.352 0.386
ISCO2 0.127 0.783 0.097 0.280 0.228 0.281
ISCO3 0.320 0.855 0.145 0.360 0.257 0.273
ISCO4 0.240 0.876 0.068 0.313 0.304 0.379
OSCM
1 0.049 0.152 0.845 0.429 -0.031 0.411
OSCM
2 -0.005 0.122 0.862 0.435 0.172 0.391
OSCM
3 0.098 0.067 0.862 0.494 0.134 0.387
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OSCM

4 0.055 0.004 0.853 0.386 0.026 0.389
OSCM
5 0.043 0.058 0.821 0.382 0.133 0.388
0OSCO
1 0.842 0.234 -0.002 0.286 0.269 0.199
0OSCO
2 0.858 0.245 0.081 0.428 0.315 0.193
0OSCO
3 0.822 0.295 0.053 0.318 0.228 0.260
SSCM
1 0.410 0.361 0.430 0.917 0.416 0.371
SSCM
2 0.355 0.300 0.410 0.835 0.416 0.380
SSCM
3 0.372 0.411 0.521 0.893 0.417 0.448
SSCM
4 0.321 0.315 0.489 0.914 0.364 0.406
SSCM
5 0.397 0.377 0.377 0.886 0.408 0.449
TSCO1 0.130 0.368 0.316 0.325 0.256 0.862
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TSCO2 0.282 0.232 0.493 0.359 0.185 0.815
TSCO3 0.197 0.391 0.363 0.405 0.250 0.843
TSCO4 0.247 0.324 0.376 0.451 0.321 0.832
Lampiran 5 Path Coefficients
Path Coefficients
2 Copy te Clipboard: | Eycel Format [ R Format l

| Mean, STDEV, T-..| || Confidencelnte..| =

Original Sampl... Sampl.. Standar.. T Statis.. P Values

Human Rescurce for 5CO -> Operational SCM -0.170 -0.169 0119 1426 0.155
Human Rescurce for 5CO -> Strategic SCM 0.280 0.268 0131 2137 0.033
Individual 3CO -» Human Rescurce for SCO 0.341 0.329 0132 25771 0.010
Individual 5C0O -> Information Technology for 5C0 0.392 0.397 0.134 25835 0.003
Individual 5CO -» Organizational Design for SCO 0.307 0.299 0.145 2119 0.035
Information Technology for 5CO -» Operational SCM 0.329 0.330 0.156 2116 0.035
Informatien Technology for SCO -> Strategic SCM 0.315 0.327 0.129 2449 0.015
Organizational Design for 3CO -» Operational SCM -0.183 -0.180 0129 1.418 0.157
Organizatienal Design for $CO -» Strategic SCM 0.245 0.260 0114 2156 0.032
Strategic S5CM -» Operational SCM 0.504 0.510 0.169 2991 0.003

Lampiran 6 R Square
R Square

| Matriks | Zf RSquare |{If Adjusted R Square

R Square Adjusted R Square

. Human Resource SCO 0116 0107 |
Information Tech 0154 0.145
Operational SCM 0.379 0.353
Organizational 5CO 0.094 0.085
Strategic SCM 0.375 0.356
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